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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil 'alamin atas ridho Allah Swt yang telah memberikan
kesehatan, kesempatan, kemudahan, dan segala kebaikan dalam hidup saya
sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini, semoga skripsi ini berkah dan
bermanfaat bagi pembacanya. Dengan penuh rasa cinta saya persembahkan skripsi

ini untuk:

My Parents, Ayah: Padil Amri dan Ibu: Ridha Nurnia, atau yang sering saya
panggil Ndung dan Bapang. Terima kasih atas kasih sayang, perhatian, dukungan,
dan nasihat yang telah kalian curahkan kepadaku. Ndung dan Bapang kalian adalah
My hero, My Life, My Spirit, and My Everything. Kalian melakukan apapun demi
keberlangsungan pendidikanku, and finally anak kalian yang cantik ini dapat
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang akhirnya berakhir (selesai). Thank u and

I love u so much.

My Lil Bro: M. Palo Paza, Fathir. P. Alrath dan My Lil Sist: Diza Anggri.
Z., meskipun kita belum bisa jadi Siblings goal’s, ayuk Ghita selalu menyayangi
kalian. Im the first, but not the only one, so kalian juga harus menjadi kebanggaan

orang tua oke!?.

Kareshi: Radit Thanks ya untuk dukungannya selama aku kuliah, entah
dalam bentuk apapun itu pokoknya makasih. | will always remember of your

kindness.
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My Babs: Jira dan Azizah thanks ya sudah menemani masa-masa kuliahku,
kita sama-sama berjuang untuk toga meskipun beda almamater. Yups kalian udah

duluan wisuda tapi bukan berarti aku gak bisa nyusul kalian yee My Bestie'’s.

Ojolali Sayang Squad: Donda, Elga, Ripi, Rita, dan Vebbri thanks ya sudah
menjadi support system dan selalu ada ketika saya butuh, ex; butuh hiburan, cuci
mata, tugas, dan, etc. beruntung punya teman seperti kalian soalnya gak neko-neko.

See u again.

Orang-orang baik yang selalu bersedia membantu saya: Fitria, Kalia,Yuyun,
Doti, May, Yulan, Nisa, dan Melan thanks ya. Dan terima kasih juga untuk orang-

orang baik lainnya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

Teman seperjuangan Tadris IPA angkatan 2017, terima kasih untuk apapun

itu, senang bisa bertemu kalian.

Pembimbing skripsi saya, pembimbing 1: Dr. Hj. Asiyah, M.Pd dan
pembimbing 2: Raden Gamal Tamrin Kusuma, M.Pd. Terima kasih atas waktu,
tenaga, dan pikiran yang telah Bapak dan Ibu curahkan untuk membimbing saya

dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dosen di UINFAS terutama dosen prodi IPA terima kasih telah
membimbing, mengarahkan, dan membekali ilmu pengetahuan yang sangat
bermanfaat untuk saya dan untuk Agama, Bangsa, Civitas Akademika, dan
Almamaterku UINFAS Bengkulu terima kasih telah menempah dan mengantarkan

saya dalam memperoleh gelar sarjana.
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MOTTO

Apapun yang terjadi dalam hidup saya itu adalah kehendak Allah. Be Positive,

Stay Positive, semua pasti ada hikmahnya...

Kita tidak sendirian, Allah selalu ada bersama kita, dan semuanya akan baik-baik

saja...

(Inspired By Wirda Mansur)
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ABSTRAK

Pengembangan Mini Paludarium Sebagai Media Pembelajaran IPA Pokok
Bahasan Ekosistem Di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu

Oleh:
Vegita Elgrice

1711260040

Media Paludarium merupakan seni interior yang menampilkan ekosistem
air dan darat yang terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Media Paludarium
cocok digunakan sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem karena
mampu memvisualisasikan ekosistem air dan darat secara nyata. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 18 Kota
Bengkulu bahwa media pembelajaran Paludarium belum digunakan dalam materi
ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui
kelayakan Paludarium sebagai media pembelajaran IPA materi ekosistem di SMP
Negeri 18 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah Borg & Gall
yang diadaptasi oleh Sugiyono yang meliputi potensi masalah, pengumpulan
informasi, pengembangan produk, validasi ahli, revisi ahli, uji coba produk, revisi
produk dan produk akhir. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil validasi bahasa
sebesar 90% dengan kategori kelayakan baik, validasi materi sebesar 94,66%
dengan kategori kelayakan baik, validasi media/desain sebesar 94,54% dengan
kategori kelayakan baik, hasil respon siswa sebesar 86, 13% dengan kategori
menarik, hasil respon guru sebesar 72,94% dengan kategori menarik, dan hasil
lembar pengamatan Paludarium siswa sebesar 81,58 dengan kategori pemahaman
baik. Dengan demikian media Paludarium layak dan menarik digunakan sebagai
media pembelajaran IPA pada materi ekosistem di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu.

Kata kunci: Paludarium, media pembelajaran, ekosistem.



ABSTRACT

Development of Mini Paludarium as a Learning Medium for IPA Main
Language Ecosystem in SMP Negeri 18 Bengkulu City

By:
Vegita Elgrice
1711260040

Paludarium media is an interior art featuring water and terrestrial ecosystems
consisting of biotic and abiotic components. Paludarium media is suitable for use
as a learning medium in ecosystem materials because it is able to visualize water
and land ecosystems for real. Based on the results of an interview with one of the
IPA subject teachers at SMP Negeri 18 Kota Bengkulu that Paludarium learning
media has not been used in ecosystem materials. This research aims to develop and
find out the feasibility of Paludarium as a learning medium for IPA ecosystem
materials in SMP Negeri 18 Kota Bengkulu. The type of research used is Research
and Development (R&D). The development model used is Borg &Gall adapted by
Sugiyono which includes potential problems, information gathering, product
development, expert validation, expert revision, product trials, product revisions
and final products. The results showed that the results of language validation by
90% with good eligibility category, material validation by 94.66% with good
eligibility category, media / design validation by 94.54% with good eligibility
category, student response results by 86.13% with interesting categories, teacher
response results by 72.94% with interesting categories, and student Paludarium
observation sheets of 81.58 with good comprehension category. Thus Paludarium
media is feasible and interesting to be used as a medium of learning IPA on
ecosystem materials in SMP Negeri 18 Bengkulu City.

Keywords: Paludarium, learning medium, ecosystem.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila memberikan
pengalaman langsung melalui sumber belajar yang konkrit. Pembelajaran
dengan sumber yang konkrit mampu menyajikan kondisi belajar alami
sehingga lebih menjamin keberhasilan daripada secara abstrak. Hal ini
disebabkan, saat belajar melalui sumber yang nyata maka lebih banyak
indera tubuh yang berperan aktif dalam penyampaian informasi ke otak®.
Maka dari proses pembelajaran IPA harus menggunakan pendekatan yang
memiliki konsep belajar tersebut. Pendekatan yang cocok digunakan yaitu
pendekatan kontekstual.

Pendekatan Kontekstual itu sendiri adalah konsep belajar yang
membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Dalam mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi nyata
peserta didik, pendidik biasanya menggunakan sebuah media pembelajaran

untuk membantu pendidik dalam menyampaikan suatu materi

! Gusti Ayu Dewi Setiawan. 2013. Pemanfaatan Subak Dalam Pembelajaran IPA (Upaya
Meningkatkan Pembelajaran IPA Yang Mendukung Implementasi Kurikulum 2013). Denpasar:
Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Mahasaraswati. h. 199.



pembelajaran. Media pembelajaran adalah sarana prasarana dalam
mengajar dan merupakan alat bantu untuk memudahkan pendidik dalam
mengaplikasikan isi kurikulum agar lebih mudah dimengerti oleh peserta
didik. Banyak sekali media pembelajaran yang dapat digunakan pendidik
dalam proses belajar mengajar seperti, media visual, media audio, media
audio visual, dan media realia.

Dalam konteks ini media pembelajaran IPA yang digunakan adalah
media pembelajaran Paludarium. Media Paludarium ini digunakan sebagai
media pembelajaran pada materi ekosistem. Media pembelajaran
Paludarium termasuk media pembelajaran realia. Media realia merupakan
objek nyata dari suatu benda. Peserta didik belajar secara langsung dari
objek yang sedang dipelajari. Media realia dapat membantu peserta didik
untuk lebih bisa memahami materi yang disampaikan oleh pendidik karena
peserta didik mendapatkan pengalaman langsung dalam proses belajar
menagajar sehingga pembelajaran lebih bermakna.?

Media Paludarium itu sendiri merupakan media berbentuk tiga
dimensi yang dianggap mampu memvisualisasikan suatu ekosistem secara
realistik. Penggunaan material berupa benda nyata dan hidup seperti

layaknya suatu ekosistem yang tersusun atas komponen biotik dan abiotik.®

2 Yurna Ariantika. 2018. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Media Realia Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas Iv Sdn 1 Harapan Jaya
Bandar Lampung. Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung. h. 4-5.

8 Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media Paludarium Pada Materi Hutan
Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Swhara Bhumi. 5 (8): 2.



Paludarium adalah sebuah konsep seni interior yang
menggabungkan ekosistem darat dan air dalam bentuk mini. *Media
Paludarium merupakan bentuk tiga dimensi yang dianggap mampu
memvisualisasikan suatu ekosistem secara realistik. Penggunaan material
berupa benda nyata dan hidup seperti layaknya suatu ekosistem yang
tersusun atas komponen biotik dan abiotik adalah suatu keharusan. Media
Paludarium ini diupayakan dalam rangka pembelajaran. Keberadaan media
ini menggantikan kegiatan observasi lapangan yang biasanya membutuhkan
waktu dan biaya tidak sedikit. Kegiatan pembelajaran tetap dapat dilakukan
dikelas dengan menghadirkan suatu replika alam yang menggambarkan
suatu unit ekosistem sungguhan tanpa harus ke luar kelas.® Berikut surah
yang menjelaskan tentang ekosistem:

O i Ly A oyl ol llil 5 Sy O sl 5 a5 e i gl o8
oM i 51 TS K (e g 5 15 30 G 591 a4y a6 615 (m o) 53 o
Oe Al gfing o 580 Y (¥ 5 LAl G Al ALl

Artinya:

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam
dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan
itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di
dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti. (Q.S. Al-
Bagarah [2]: 164).

4 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.
Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. 1.

5 Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media Paludarium Pada Materi Hutan
Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Swhara Bhumi. 5 (8): 2.



Hal demikian diberlakukan oleh Allah, tanpa ada sesuatu di alam ini
yang sia-sia atau tidak berfungsi dalam ekosistem. Maka dari itu ekosistem
merupakan salah satu bagian penting yang harus dipelajari dalam mata
pelajaran IPA. IPA merupakan salah satu pelajaran yang penting untuk
dipelajari karena IPA merupakan pembelajaran yang mengkaji gejala-gejala
alam baik dari segi biologis, fisis, maupun khemis.

Dengan mempelajari IPA siswa diharapkan mampu menguasai
segala fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, mampu
menjadikan siswa berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta dapat membantu
siswa dalam memecahkan masalah yang terjadi di kehidupan sehari-hari.®
Maka dari itu pembelajarannya harus dikemas dengan menarik agar mampu
memotivasi dan menumbuhkan minat belajar siswa.

Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual dan peranannya yang sangat khas yaitu menumbuhkan gairah,
merasa senang dan semangat belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu
unsur penunjang keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar adalah suatu
kekuatan dalam diri seseorang yang timbul dalam kegiatan belajar memiliki

rasa ketertarikan, aktif, dan semangat dalam belajar.’

6 Dyah Ayu Wulandari. 2016. Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan
Sparkol Videoscribe Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi
Cahaya Kelas VIII di SMP Negeri 01 Kerjo. Semarang: fakultas ilmu pendidikan universitas
negeri semarang. h. 5.

" Rifki afandi. 2015. Pengembangan media pembelajaran permainan ular tangga untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil belajar IPS di sekolah dasar. JINoP (Jurnal inovasi
pembelajaran). 1 (1): 78-79.



Pendekatan kontekstual ini sangat membantu peserta didik yang
pasif saat proses pembelajaran berlangsung diharapkan dapat menjadi aktif
dalam pembelajaran karena dengan pendekatan ini peserta didik mengaitkan
langsung materi yang disampaikan oleh pendidik dengan situasi nyata
peserta didik sehingga mendorong peserta didik agar aktif di dalam kelas
dan tidak hanya mendengarkan saja materi yang disampaikan oleh pendidik,
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna karena peserta didik bekerja
sendiri, menemukan dan membangun pengetahuan dan keterampilan
barunya. Dengan berbantuan media realia peserta didik dapat memahami
materi yang disampaikan dalam pembelajaran IPA sehingga membangun
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan diharapkan dapat
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
IPA di SMPN 18 Kota Bengkulu bahwa media pembelajaran Paludarium
belum digunakan dalam materi ekosistem. Guru masih menggunakan
metode ceramah dan hanya mengandalkan buku teks dan slide powerpoint
saja tanpa menggunakan media pembelajaran lain yang lebih menarik dan
bergaya kontekstual. Karena pada saat ini metode konvensional

menggunakan buku teks atau slide power point sudah umum dilakukan,

8 Yurna Ariantika. 2018. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Media Realia Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas Iv Sdn 1 Harapan Jaya
Bandar Lampung. Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung. h. 4-5.



sehingga hal tersebut dapat membuat siswa menjadi bosan dan tak berminat
untuk belajar.

Peneliti juga menemukan bahwa siswa terlihat tak berminat ketika
diberi tugas oleh guru untuk melakukan pengamatan ekosistem disekitar
lingkungan sekolah. hal tersebut bisa jadi disebabkan oleh lingkungan
sekolah yang sudah sering mereka lihat sehingga menimbulkan kebosanan.
Selain menimbulkan kebosanan pada siswa, melakukan pengamatan di luar
kelas jika kurang pengawasan dan kontrol dari guru maka akan membuat
siswa berkeliaran dan bisa mengganggu aktifitas belajar siswa dikelas lain.
Maka dari itu guru harus kreatif yaitu dengan menyediakan media
pembelajaran yang dapat memotivasi dan menarik minat belajar siswa dan
mampu menggambarkan materi dengan lebih nyata dan jelas serta mampu
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami materi yang disampaikan.

Media pembelajaran yang cocok digunakan pada materi ekosistem
ini yaitu media pembelajaran Paludarium yang menggunakan pendekatan
kontekstual. karena didalam Paludarium terdapat unsur-unsur ekosistem
yaitu ekosistem air, darat, dan wudara, serta media ini mampu
menggambarkan secara nyata sehingga siswa dapat mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari selain itu dengan menggunakan media
pembelajaran ini kegiatan pembelajaran tetap dapat dilakukan didalam kelas

dengan menghadirkan suatu replika alam yang menggambarkan suatu unit



ekosistem sungguhan tanpa harus ke luar kelas.® Media Paludarium ini juga
disertai dengan lembar pengamatan Paludarium yang berisi tentang
pertanyaan-pertanyaan mengenai ekosistem yang terdapat didalam
Paludarium. Lembar pengamatan Paludarium ini berfungsi untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi ekosistem yang ada pada
Paludarium.

Hal ini tentunya sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ziah dengan judul “ Pengembangan Media Paludarium Pada Materi
Hutan Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi
Universitas Negeri Surabaya” yang menyatakan bahwa media pembelajaran
Paludarium dikategorikan sangat layak. Hal tersebut dilihat dari hasil
validasi ahli terhadap media yang dikembangkan. Ahli media memberikan
nilai rata-rata 3,75 dan ahli materi memberikan nilai 3,80, maka skor rata-
rata yang diperoleh ddari kedua validator sebesar 3,77. Nilai 3,77
berdasarkan skala likert termasuk dalam rentang nilai x > 3,00, sehingga
dikategorikan sangat layak. Respon mahasiswa terhadap media Paludarium
memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,64 %. Dari rentang nilai tersebut
berada dalam rentang nilai 80-100% yang masuk dalam kategori sangat
baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yaitu sama-sama mengembangkan Paludarium sebagai media

pembelajaran.

® Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media Paludarium Pada Materi Hutan
Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Swhara Bhumi. 5 (8): 2.



Untuk itu media Paludarium perlu digunakan dalam pembelajaran
ekosistem karena dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi
secara lebih jelas dan nyata dan mampu mempermudah siswa dalam
memahami materi tersebut. Hal ini sesuai dengan Ziah yang menyatakan
bahwa media Paludarium mampu memvisualisasikan suatu ekosistem
secara realistik.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Paludarium Sebagai
Media Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Ekosistem Di SMP Negeri 18
Kota Bengkulu”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka muncul beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut.

1. Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan
bergaya kontekstual oleh guru

2. Pembelajaran IPA yang diterapkan masih berpusat pada guru (teacher
centered) dengan metode ceramah

3. Motivasi belajar siswa masih rendah, hal ini ditandai dengan sikap siswa
yang terkesan malas-malasan dan kurang memperhatikan guru ketika
proses pembelajaran.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalahnya

yaitu:



1. Media pembelajaran yang dikembangkan adalah media Paludarium

2. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kontekstual

3. Materi yang digunakan yaitu materi ekosistem

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pengembangan Media Paludarium Pada Pembelajaran IPA
Materi Ekosistem di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu ?

2. Bagaimana Kelayakan Media Paludarium Pada Pembelajaran IPA
Materi Ekosistem di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengembangkan Paludarium Sebagai Media Pembelajaran IPA
Materi Ekosistem di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu.

2. Untuk Mengetahui Kelayakan Media Pembelajaran Paludarium Pada
Pembelajaran IPA Materi Ekosistem di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Menambah dan mengembangkan wawasan keilmuan tentang

materi ekosistem dengan menggunakan media pembelajaran
Paludarium.

2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru
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Mendapat pengalaman untuk mengembangkan media
pembelajaran yang bervariasi dan efektif sehingga membantu
siswa dalam memahami materi dan dapat memperoleh hasil belajar
yang optimal, dapat meningkatkan kualitas guru, serta dapat
mempermudah guru dalam penyampaian materi.

Bagi siswa

Memberikan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan, meningkatkan pemahaman terhadap konsep
materi, menumbuhkan kemandirian belajar siswa.

Bagi peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam
mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan kontekstual serta menjadi bekal sebagai pendidik yang
profesional.

Bagi sekolah

Meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah tersebut,

memberikan sumbangan untuk pengembangan pembelajaran limu

Pengetahuan Alam.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Paludarium

1. Pengertian Paludarium

Gambar 2.1. Paludarium (Sumber: infoceria.com)

Paludarium berasal dari bahasa latin yaitu palus yang berarti rawa-rawa dan
arium yang berarti wadah atau ruang yang tertutup. Paludarium merupakan
salah satu kreativitas mendesain lanskap dalam wadah kaca yang sedang
berkembang saat ini. Paludarium menurut Murhananto merupakan salah satu
desain lanskap dalam sebuah wadah (arrium) dengan memvisualisasikan
ekosistem darat, air, dan udara sehingga terlihat layaknya dialam nyata. *°
Dikarenakan dapat menggabungkan habitat darat, air, dan udara, maka jenis
flora dan fauna yang dipelihara semakin banyak, mulai dari amfibi, reptil, ikan,
hingga serangga dan burung, serta jenis ekosistem yang dapat dibuat pun

beragam.

10 Ratna Komala, Ade Suryadi, Diana Dia Lismana. 2016. Pengembangan Paludarium
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem di SMA. Jurnal Pendidikan
Biologi (BIOSFERJPB). 9 (1). h. 10.

11



12

Paludarium pada umumnya dibuat semata untuk kepentingan estetika,
seperti untuk hiasan rumah. Namun ada juga yang menggunakannya untuk
penelitian atau mempercepat reproduksi hewan atau mendorong pertumbuhan
tanaman di akuarium. Contoh-contoh tema ekosistem yang dibuat adalah hutan
hujan tropis, pinggiran sungai, rawa, bahkan pantai. Tema-tema tersebut dibuat
hanya mendekati dengan aslinya, tidak dapat dibuat sama persis, karena banyak
sekali detailnya. Untuk ukuran dan konsep Paludarium tidak ada ketetapan
khusus, bisa dimodifikasi sesuai keinginan dan kebutuhan, dan hal yang harus
diperhatikan dalam pembuatan Paludarium adalah pencahayaan, tata letak, air,
dan sistem filtrasi.

2. Manfaat Paludarium

Beberapa manfaat dan dampak positif yang bisa dirasakan bagi penikmat
Paludarium. Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari Paludarium:

a. Memberi inspirasi bagi penikmatnya.

b. Menghadirkan suasana asri, segar, sejuk, nyaman, dan indah dalam

ruangan.

c. Dapat dijadikan sebagai hiasan ruangan.

d. Menambah wawasan tentang cara menggabungkan ekosistem darat dan

air.t

e. Melatih kesabaran, Kketelitian, ketekunan, dan kreatifitas bagi

pembuatnya.

11 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.
Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. v.
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f. Mengajarkan tentang tanggung jawab dan pentingnya kebersihan.
g. Mengajarkan semangat pantang menyerah untuk mengkreasikan sesuatu
menjadi lebih baik lagi.
h. Mengajarkan cara mengatasi masalah dan mencari solusinya.*?
3. Perbedaan Paludarium dengan Aquascape dan Akuarium
konvensional
Paludarium sekilas memang mirip dengan Aquascape dan akuarium
tetapi ketiganya memiliki perbedaan. Letak perbedaannya adalah kombinasi
tanaman dan hewan di dalamnya serta tingkat kesulitan dalam
pembuatannya.

a. Paludarium

Gambar 2.2. Paludarium (Sumber: today.line.me)
Paludarium merupakan gabungan dari ekosistem darat dan air
jadi didalam Paludarium harus terdiri dari hewan atau tanaman yang
dapat hidup di dalam air dan di luar air. Pengisian air dalam Paludarium
juga tidak penuh biasanya hanya setengah atau seperempatnya saja

supaya habitat di luar air bisa hidup. Jika dibandingkan dengan

12 Mardiah Pratiwi. 2017. Pengembangan Tutorial Pembuatan Media Aquascape Berbasis
Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA. Bandar Lampung:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. h. 33.
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aquascape dan akuarium, membuat Paludarium tingkat kesulitannya
lebih tinggi karena harus ada konsep atau tema yang akan diibangun.
Terutama Paludarium memiliki tema air dan darat.

b. Aquascape

Gambar 2.3. Aquascape (Sumber: dekoruma.com)
Aquascape merupakan perpaduan seni memelihara ikan hias
dan tanaman dalam air. Jenis tanaman yang digunakan dalam
aquascape harus tanaman yang dapat tumbuh didalam air. Tingkat
kesulitan dalam pembuatan aquascape juga tinggi karena dalam
mendesain dan memilih jenis tanaman tidak boleh sembarangan.

c. Akuarium Konvensional

Gambar 2.4. Akuarium Konvensional (Sumber:

dekoruma.com)
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Akuarium adalah seni memelihara ikan didalam kotak kaca,
selain ikan biasanya juga dipelihara kura-kura atau udang. Terkadang
juga ditambahkan batu kecil-kecil dan hiasan lainnya. Pembuatan
akuarium terbilang mudah, cukup dengan menyediakan kotak kaca,
diberi air dan ikan serta hiasan lainnya. Perawatnnya juga cukup mudah
yaitu dengan memberi makan pada ikan dan mengganti air jika sudah
keruh.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan perbedaan dari
ketiganya yaitu Paludarium berfokus pada ekosistem air, darat, dan
dapat juga udara, serta hewan dan tanaman yang terdapat didalam
Paludarium merupakan habitat air dan darat. Sedangkan aquascape
berfokus pada pemeliharaan ikan hias dan tanaman didalam air. Dan
akuarium berfokus pada pemeliharaan hewan saja, seperti ikan, kura-
kura atau udang.

4. Bentuk dan Bagian-bagian Paludarium

Paludarium memiliki konsep yang menggabungkan ekosistem
darat dan ekosistem air. Dari konsep tersebut dapat dinyatakan bahwa
Paludarium terdiri atas akuarium tempat hidup biota air dan tebing atau
bebatuan sebagai tempat hidup biota darat. Jika kedua ekosistem
tersebut digabungkan, akan muncul suatu ekosistem baru paduan dari
kedua ekosistem tersebut yang memiliki fungsi yang berbeda-beda.

a. Akuarium
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Akuarium berfungsi sebagai wadah kaca berisi air tempat tanaman
air, ikan, dan jenis hewan air lainnya dan juga sebagai wadah
ditempatkannya tebing atau bebatuan. Dengan demikian di dalam
akuarium terdapat fondasi tebing atau bebatuan, tanaman darat,
tanaman air, ikan, hewa air lainnya, dan pompa air. Sebagai hiasan
tambahan dapat menggunakan pasir, kerikil, dan kayu mati.

b. Tebing
Tebing diartikan sebagai suatu bentuk bentang alam dalam ukuran
mini. Konsep bentang alam yang dimaksud bisa berupa potongan
bukit dengan air terjunnya, bisa berupa potongan lembah dan
sungainya, bisa pula berupa dataran dengan kehidupan alamnya.
Tebing sebagai bentang alam merupakan tempat hidup bagi biota
darat, tanaman berbentuk bonsai, semak, lumut serta hewan darat
seperti siput dan semut dapat tumbuh dan berkembang di dalamnya.
Variasi dari bentang alam ini sangat bervariasi, bisa dikreasikan
sesuai dengan kreativitas pembuatnya.®

5. Keunggulan Paludarium

Paludarium memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan tersebut

ditinjau dari bahan pembuatnya, konsep produk, ukuran, dan beberapa

aspek lain. Berikut keunggulan dari Paludarium.

13 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.
Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. 2-3.
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a. Tampak alami dan natural, karena Paludarium terbuat dari bahan-
bahan alam seperti bebatuan, pasir, dan kerikil, serta didalamnya
terdapat hewan dan tumbuhan.

b. Dapat diletakkan di berbagai tempat yang dinginkan, karena
Paludarium berukuran mini sehingga tidak perlu menggunakan
banyak ruang dalam penempatannya.

c. Mudah perawatannya. Perawatan Paludarium sangat mudah
dilakukan dan tidak banyak menyita waktu. Pembersihan atau
penggantian air dilakukan 3-4 minggu sekali.

d. Dapat memelihara ikan dan tanaman sekaligus. Bagian akuarium
digunakan untuk memelihara tanaman air, ikan, dan hewan lainnya,
sedangkan tebing atau bebatuan digunakan sebagai tempat tanaman
darat dan hewan darat.*

6. Peralatan yang dibutuhkan dalam Pembuatan Paludarium
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan Paludarium bermacam-
macam sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan kreativitas
pembuatnya.

a. Filter

Filter adalah suatu alat yang digunakan untuk
mempertahankan kualitas air dalam tangki dengan cara menyaring

kotoran, menyerap racun, atau merombak senyawa berbahaya

14 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.
Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. 5-8.
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menjadi senyawa yang tidak berbahaya. Secara umum, berdasarkan
cara kerjanya, filter terbagi menjadi 3 jenis, yaitu filter mekanis,
filter kimia, dan filter biologis.
1) Filter Mekanis/Fisik
Filter ini bekerja secara mekanis sehingga fungsinya
hanya menyaring kotoran, sisa pakan, debu, dan koloid yang
berada didalam air budidaya. Material filter mekanis adalah
spons, ijuk, atau serat kapas. Filter mekanis pada umumnya
dapat dikonstruksikan, baik sebagai filter internal maupun filter
eksternal.
2) Filter Kimia
Bentuk filter jenis ini berupa absorben atau bahan kimia
penyerap maupun pengikat sisa metabolit beracun yang ada
dalam air. Filter kimia digunakan pada kondisi tertentu dengan
reaksi cepat atau memineralisasi substansi organik dengan
cepat.
3) Filter Biologis
Berfungsi sebagai pengurai senyawa nitrogen yang
beracun menjadi senyawa tidak beracun melalui proses
nitrifikasi dan nitratasi. Proses ini dilakukan oleh bakteri
perombak. Material filter dapat berupa kerikil kecil, pasir kasar,
serat gelas, atau spons.

b. Pompa Air
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Peralatan yang juga penting adalah pompa air. Alat ini berfungsi
untuk mengalirkan air ke dalam filter sehingga kotoran dapat
disaring, mengatur sirkulasi air sehingga semua air mendapat
kesempatan berada dipermukaan dan mendapat pasokan oksigen,
serta dapat menjaga ketersediaan pasokan oksigen bagi ikan.*®
c. Lampu
Lampu berfungsi sebagai pencahayaan dan untuk
mempercantik Paludarium. Lampu yang digunakan cukup yang
berukuran Kkecil saja atau disesuaikan dengan ukuran dari
Paludarium. Lampu yang cocok digunakan yaitu lampu fluorescent,
lampu ini menggunakan prinsip yang berbeda dengan lampu
bohlam, yaitu dengan memendarkan katoda yang ada pada lampu.
Dengan prinsip ini, cahaya yang terbentuk sangat terang karena
sedikit sekali energi yang diubah menjadi panas. Lampu fluorescent
sering disebut neon atau TL mulai banyak digunakan karena hemat
daya, berwarna cerah, tidak menghasilkan panas berlebih, tersedia
berbagai ukuran, dan relatif tahan lama.
d. Tangki Akuarium
Tangki akuarium terbuat dari bahan kaca atau bisa juga

menggunakan akuarium dari bahan acrylic, namun bahan kaca lebih

15 Mardiah Pratiwi. 2017. Pengembangan Tutorial Pembuatan Media Aquascape Berbasis
Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA. Bandar Lampung:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. h. 38-39.
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sering digunakan karena bahan kaca selain tembus pandang juga
karena awet dan tahan lama.®
7. Bahan yang dibutuhkan dalam Pembuatan Paludarium
a. Tanaman air
Tanaman air yang dapat dijadikan pilihan untuk
memperindah Paludarium sangat beragam, tetapi harus diketahui
terlebih dahulu tipe dan sifat tanaman-tanaman air tersebut.
Pemilihan tanaman air berpengaruh langsung pada tujuan dan cara
pemeliharaan, serta pemilihan ukuran tanaman air harus disesuaikan
dengan ukuran Paludarium.
b. Tanaman Darat
Jenis tanaman darat yang dapat digunakan adalah bonsali,
lumut atau moss darat, serta tanaman darat lainnya. Ukuran tanaman
harus disesuaikan dengan ukuran Paludarium.!’
C. Substrat atau Media Tanam
Substrat atau media tanam merupakan bagian penting bagi
perumbuhan tanaman air. Diatas substrat inilah tanaman air ditanam

dan tumbuh. Selain sebagai tempat tumbuh, substrat juga menjadi

16 Mardiah Pratiwi. 2017. Pengembangan Tutorial Pembuatan Media Aquascape Berbasis
Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA. Bandar Lampung:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. h. 41-43.

17 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.
Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. 43-46.
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tempat tanaman mendapatkan unsur hara. Oleh sebab itu substrat
harus mengandung unsur hara.
d. Gravel
Gravel dapat diartikan sebagai krikil atau batu-batuan kecil.
Gravel memiliki banyak manfaat. Manfaat gravel antara lain sebagai
filter, memperkuat posisi tanaman dan substrat, mempercantik
aquascape, membentuk tema, tempat bermain ikan, dan tempat
bekumpulnya bakteri pengurai.
e. Driftwood
Drifwood atau kayu apung merupakan sisa-sisa pepohonan
yang telah lama mati, yang jatuh ke air atau tanah dan kemudian
mengalami pembusukkan sebagian sehingga bentuknya jadi
berubah. Driftwood juga cocok digunakan sebagai ornamen dalam
Paludarium dan dapat digunakan sebagai media tanam tanaman air
dan darat.
f. lkan hias
Pilih jenis ikan yang tenang, tidak terlalu besar ukurannya,
tidak makan tanaman air, dan sangat baik jika ikan yang dipilih yang
menyukai alga.
8. Teknik Menyusun Paludarium
a. Memilih tangki akuarium
Para pemula sebaiknya menggunakan tangki ukuran sedang,

yaitu tangki dengan panjang 80-100 cm, lebar 40-60 cm, dan tinggi
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30-50 cm. Paludarium ukuran medium dapat digunakan sebagai
ajang berlatih.*®
b. Menentukan tema
Tema dapat ditentukan berdasarkan keinginan, kebutuhan,
dan kreativitas pembuatnya. Tema Paludarium dapat berupa
ekosistem sungai, air terjun, hutan tropis, batuan karang, maupun
rawa-rawa.
c. Memilih dan menempatkan bahan
Setiap tema memiliki bahan yang berbeda, namun bahan
yang harus ada pada tema apapun yaitu substrat, biota air dan darat,
serta gravel.
d. Menempatkan Alat dan bahan dalam tangki
1) Filter air dapat diletakan di dasar, disamping, maupun
dipermukaan tangki, sesuai dengan filter yang digunakan.
2) Menyusun driftwood atau batu. Driftwood dan batu dapat
disusun atau dibentuk sesuai keinginan atau sesuai tema.
3) Masukan gravel kedalam tangki.
4) Menanam tanaman air. Tanaman air dapat ditanam

menggunakan substrat dengan media batu, driftwood, atau

18 Mardiah Pratiwi. 2017. Pengembangan Tutorial Pembuatan Media Aquascape Berbasis
Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA. Bandar Lampung:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. h. 44-45.
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media apapun untuk mencegah tanaman mengapung ketika
berada dalam air.
5) Pengisianair. Air diisi sebagian atau setengah dari tangki, karena
Paludarium memiliki ekosistem darat.
6) Masukan gravel kedalam tangki yang sudah diisi air.
7) Tempelkan secukupnya substrat diatas driftwood atau bebatuan
yang akan ditanami tanaman darat.
8) Memasukan hewan darat dan air.
Mencoba dan mengevaluasi Paludarium
Nyalakan peralatan yang ada pada Paludarium, kemudian
amati apakah Paludarium sudah sesuai keinginan atau belum. Jika
sudah, artinya sudah melewati satu tahap evaluasi. Jika belum maka
atur lagi posisi peralatan atau posisi yang belum sesuai. Evaluasi
kedua dapat dilakukan 1-2 hari, evaluasi ketiga 1-2 minggu, dan

evaluasi keempat dapat dilakukan3-4 minggu.

9. Cara merawat Paludarium

Yang perlu diperhatikan dalam menjaga dan merawat Paludarium

adalah:

a.

Menjaga kebersihan dan kualitas air dengan cara menjaga
keseimbangan (CO2dan O2), Mengatasi algae, dan mengganti air.
Memupuk tanaman

Memberi pakan hewan
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d. Memilih pakan yang sesuai.*®
B. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran
Secara umum, media bisa dipahami sebagai prantara dari suatu
informasi yang berasal dari sumber informasi untuk diterima oleh
penerima. politik, teknologi maupun informasi atau yang bisa
disebut dengan berita. Media yang digunakan juga sangat beragam
bergantung pada jenis informasi yang akan disampaikan baik

berupa fisik maupun digital®.

Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu cara,
alat atau proses yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
sumber pesan kepada penerima pesan yang berlansung dalam
proses pendidikan. Media pembelajaran dapat dibedakan menurut
kemampuanya membangkitkan  rangsangan pada indra
pengelihatan, pendengaran, perabaan, penciuman dan pengucapan
sehingga secara umum ciri-ciri media pembelajaran adalah media
itu dapat diraba, dilihat, didengar, dan diamati oleh panca indra.
Penggunaan media dalam pembelajaran atau disebut juga

pembelajaran bermedia dalam proses belajara mengajar dan

19 Mardiah Pratiwi. 2017. Pengembangan Tutorial Pembuatan Media Aquascape Berbasis
Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA. Bandar Lampung:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. h. 48-50.

20 Nunuk Suryani, Achamad Setiawan, Aditin Putria. 2018. Media pembelajaran novatif
dan pengembangan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
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membangkitkan keinginan dan minat yang baru dan rangsangan
kegiatan belajar kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keefektifan proses pembelajaran dan penyamapaian pesan serta
materi pembelajaran saat itu.

Dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik
akan mendorong keterlibatan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran akan mendorong munculnya sikap positif terhadap
isi atau materi pembelajaran. Hal ini tentu saja akan dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi substasnsi yang telah
dipelajari®.

Sehingga pada hakekatnya media merupakan salah satu
komponen sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media
hendaknya bagian integral dan harus sesuai dengan proses
pembelajaran secara menyeluruh. Media pembelajaran merupakan
unsur yang penting dalam proses pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan sumber belajar yang dapat membantu
guru dalam memperkaya wawasan siswa. Dengan berbagai jenis

media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam

ZSupardi U.S. 2019. Pengaruh media pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar

fisika. Jurnal formatif . 2(1):71-81

hal .26.

22 Benny A, Pribadi. 2017. Media dan teknologi dalam pembelajaran, Jakarta : kencana.
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memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media
pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal
baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru
sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang
menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa. Dalam
proses pembelajaran sangat dibutuhkan dalam lembaga pendidikan
formal. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu

dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Jenis Media Pembelajaran
a. Media Audio

Jenis media pembelajaran audio berfungsi untuk menyalurkan
pesan audio dari sumber pesan ke penerima pesan. Media audio
berkaitan erat dengan indera pendengaran. Dilihat dari sifat pesan
yang diterima, media audio dapat menyampaikan pesan verbal
(bahasa lisan atau kata-kata) maupun non verbal (bunyi-bunyian dan
vokalisasi). Contoh media seperti radio, tape recorder, telepon,

laboratorium bahasa, dan lain-lain.

b. Media Audio Visual

Jenis media pembelajaran audio visual merupakan media
perantara atau penggunaan materi dan penyerapannya melalui
pandangan dan pendengaran sehingga membangun kondisi yang
dapat membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,

keterampilan, atau sikap. Contoh dari media audio visual adalah film
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program televisi, dan sebagainya yang memiliki tampilan gambar
dan suara.
Media Visual

Jenis media pembelajaran visual adalah media yang hanya
mengandalkan indera penglihatan. Jenis media pembelajaran visual
menampilan materialnya dengan menggunakan alat proyeksi atau
proyektor. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam
bentuk-bentuk visual. Selain itu fungsi media visual juga berfungsi
untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, menggambarkan
fakta yang mungkin dapat mudah untuk dicerna dan diingat jika
disajikan dalam bentuk visual. Jenis media pembelajaran visual
dibedakan menjadi dua yaitu media visual diam dan media visual
gerak.
Media Visual Diam

Media visual diam itu berupa Foto, ilustrasi, flashcard,
gambar pilihan dan potongan gambar, film bingkai, film rngkai,
OHP, grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan lain-lain.
Media Visual Gerak

Sedangkan media visual gerak ini adalah berupa Film TV,
TV, film bersuara, gambar bersuara, dan lain-lain.
Media Realia

Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai

bahan ajar. Ciri dari media realia yaitu benda asli yang masih ada
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dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran
sebenarnya dan dapat dikenali sebagaimana wujud aslinya. Benda
nyata yang digunakan seperti tumbuhan, buah, bunga, dan
sebagainya. Sehingga peserta didik dengan mudah mengingat apa
yang mereka pelajari karena telah mengalami langsung dan
berinteraksi dengan media. Pemanfaatan media realia dalam proses
pembelajaran merupakan cara yang cukup efektif, karena dapat
memberikan informasi lebih akurat.?® Akan tetapi, kesulitan kadang
timbul dalam menghadirkan realia secara utuh yang disebabkan oleh
ukuran yang terlalu besar atau sulit ditemukan dilingkungan sekitar.
Oleh karena itu, beberapa modifikasi seringkali harus dilakukan.?
3. Tujuan Media Pembelajaran
a. Untuk memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervarias
sehingga merangsang minat siswa untuk belajar.
b. Untuk menciptakan situasi belajar yang tidak mudah dilupakan oleh
siswa
c. Untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif
d. Untuk memberikan motivasi belajar kepada siswa.
4. Fungsi Media Pembelajaran

a. Fungsi komunikatif

23 Widya Sarini. 2012. Penggunaan Media Realia Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Kelas 1 SDN 11 Segarau Kabupaten Sambas. Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak. h. 2.

24 Nofyta Arlianti. 2016. Pengaruh Media Realia Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas XB2 SMK Negeri 3 Sungai Penuh. Jurnal curricula. 2 (1): 61.
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Media pembelajaran digunakan untuk mempermudahakan
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan. Sehingga
tidak ada kesulitan dalam penyampaian bahasa verbal dan salah
persepsi dalam menyampaikan pesan atau materi.

. Fungsi minat

Media pembelajaran dapat memberikan minat siswa dalam
belajar. Dengan pengembanga media pembelajaran tidak hanya
mengadung unsur artistic saja tetapi memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan minat
siswa untuk belajar.

Fungsi kebermaknaan

Fungsi media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni
pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan informasi
tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis
dan menciptakan.

. Fungsi penyamaan persepsi

Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga memiliki
pandangan yang sama terhadap informasi yang disampaikan.
Fungsi individualitas

Dengan latar belakang siswa yang berbeda baik itu
pengalaman, gaya belajar, kemampuan siswa maka media
pembelajaran dapat melayani setiap kebutuhan setiap individu yang

memiliki minat gaya belajar yang berbeda.
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5. Manfaat Media Pembelajaran

a. Sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang
lebih efektif.

b. Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang
diharapkan.

c. Mempercepat proses belajar.

d. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar.

e. dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh
secara psikologis kepada siswa.?®

Penggunaan media pembelajaran akan mendorong keterlibatan
siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam
melakukan proses pembelajaran akan mendorong muncuknya sikap
positif terhadap isi atau materi pembelajaran. Hal ini tentu saja akan
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi substasnsi yang telah
dipelajarai.

6. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran

a. Media Audio

Kelebihan :

1) Biaya yang harus dikeluarkan hanya sedikit (harganya murah).

%5 Tejo Nurseto. 2011. Membuat Media Pembelajaran yang menarik. Jurnal Ekonomi &
Pendidikan. 8(1): 21 - 22
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Media mudah dibawa dan di pindahkan, sehingga mudah dalam
penggunaanya.

Materi dapat diputar kembali.

Dapat merangsan keaktifan pendegaran peserta didik, dan juga
dapat mengembangkan daya imajinasi seperti menulis,

menggambar dan sebagainya.

Kekurangan :

1)

2)

3)

4)

Media ini bersifat abstrak karena hanya berupa suara saja
sehingga pada hal hal tertentu juga memerlukan bantuan visual.
Karena media audio ini bersifat abstrak pemahaman
pengertiannya hanya bisa di kontrol melalui kata-kata atau
bahasa, serta susunan kalimat.

Media ini akan berhasil jika diterapkan bagi mereka yang sudah
mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak.

Media ini tidak dapat diterapkan oleh peserta didik yang
berkebutuhan khusus lebuh tepatnya bagi mereka yang tidak bisa

mendengar (tuna rungu).

Media Visual

Kelebihan :

1) Dapat di analisis lebih mudah, selain itu media visual juga dapat

mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan juga

membuat peserta didik untuk berfikir lebih kritis, dan juga
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materi yang disajikan dengan menggunakan media visual akan

lebih mudah diingat oleh peserta didik.

Dapat megatasi keterbatasan pengetahuan yang di miliki oleh

peserta didik.

Dapat membagkitkan keinginan dan minat baru untuk belajar.

Menigkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi yang di

sajikan dengan mengunakan media visual.

Mudah untuk diaplikasikan.

Tahan lama sehingga peserta didik dapat membaca atu

melihatnya berkali kali.

Kekurangan :

1) Kurang praktis dalam penggunaanya.

2) Hanya berupa gambar dan tulisan saja sehingga media ini
tidak dapat di terapkan wuntuk peserta didik yang
berkebutuhan khusus, salah satunya adalah tunanetra. Media
ini tidak di lengkapi dengan suara jadi kurang menarik.

3) Biaya produks cukup mahal karena sebelum menggunakn
media ini harus menyetak atu membuat dan megirimkannya

sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat.

Media Audio Visual

Kelebihan :

1)

2)

Pemakaian tidak terikat waktu.

Sangat praktis dan menarik.
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Harganya relative tidak mahal, karena bisa digunakan berkali-
kali.

Menghemat waktu dan video atau film dapat diputar kembali

Kekurangan :

1)

2)

3)

4)

Jika memutarkan film terlalu cepat, siswa tidak dapat mengikuti.
Untuk media film bingkai suara, harus memerlukan ruangang
yang gelap.

Untuk media televise, tidak bisa dibawa kemana-mana karena
cenderung ditempat tertentu.

Membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus dalam
menyajikan atau membuat media belajar audio visual, karena
media ini berupa suara dan gambar-gambar, baik gambar
bergerak maupun diam. Oleh karena itu pembuatan media ini
cenderung lebih rumit dibandingkan dengan menggunakan

media visual dan media audio.?®

d. Media Realia

Kelebihan :

1)

Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada
siswa untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas-

tugas dalam situasi nyata.

26 Sysanti, Affrida Zulfiana. 2018. Jenis-Jenis Media Dalam Pembelajaran.

Eprints.umsida.ac.id.
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2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri
situasi yang sesungguhnya.
3) Melatih keterampilan siswa dengan menggunakan alat indera.
Kekurangan :
1) Membawa siswa ke berbagai tempat di luar sekolah terkadang
mengandung resiko.
2) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan observasi diberbagai
objek nyata terkadang tidak sedikit.?’
Hubungan Paludarium dengan Media Pembelajaran
Paludarium adalah sebuah seni interior yang menggabungkan
ekosistem darat dan air dalam bentuk mini. ¢ Dan media pembelajaran
merupakan suatu cara, alat atau proses yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang
berlangsung dalam proses pendidikan?.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
Paludarium dengan media pembelajaran yaitu Paludarium dijadikan sebagai
alat atau media yang digunakan dalam proses pembelajaran ekosistem untuk

membantu dan mempermudah guru dalam menyampaikan dan

27 Henny Theresia Simanjuntak. 2019. Pengaruh Media Realia Terhadap Kemampuan

Menulis Puisi Oleh Siswa Kelas X SMK Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019.
Repository.uhn.ac.id.

28 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.

Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. 1.

hal . 26.

29 Benny A, Pribadi. 2017. Media dan teknologi dalam pembelajaran, Jakarta : kencana
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menggambarkan materi ekosistem secara lebih jelas sehingga siswa mampu
untuk memahami materi ekosistem dengan lebih baik.
. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah sekumpulan asumsi
yang saling berhubungan dan terkait dengan pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran mengacu pada sebuah teori belajar yang digunakan sebagai
prinsip dalam proses belajar mengajar. Sebuah pendekatan pembelajaran
memaparkan bagaimana orang memperoleh pengetahuan dalam pelajaran
tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang pendidik
terhadap proses pembelajaran secara umum berdasarkan teori tertentu.

Johnson mengatakan pembelajaran kontekstual adalah sebuah
sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan
makna. Lebih lanjut Elaine mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak yang
menghasilkan makna yang menghubungkan muatan akademis dengan
konteks dari kehidupan sehari-hari peserta didik. Jadi, pembelajaran
kontekstual adalah usaha yang membuat peserta didik aktif dalam
memompa kemampuan diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab peserta
didik berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkan
dengan dunia nyata (model profesional) Keneth mendefinisikan
pembelajaran kontekstual sebagai pembelajaran yang memungkinkan
terjadinya proses belajar dimana peserta didik menggunakan pemahaman

dan kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks dalam dan luar
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sekolah untuk memecahkan masalah yang bersifat simulatif maupun nyata,
baik individu maupun kelompok.

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu
pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi peserta didik karena proses pembelajaran berlangsung secara alamiah
dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan
mentransfer pengetahuan dari pendidik ke peserta didik.*°

E. Ekosistem
1. Pengertian Ekosistem

Ekosistem adalah komunitas organisme disuatu wilayah
beserta faktor-faktor fisik yang berinteraksi dengan organisme-
organisme tersebut. Ekosistem, yaitu tatanan kesatuan secara
kompleks di dalamnya terdapat habitat, tumbuhan, dan binatang yang
dipertimbangkan sebagai unit kesatuan secara utuh, sehingga
semuanya akan menjadi bagian mata rantai siklus materi dan aliran

energi. Ekosistem adalah tatanan unsur lingkungan hidup yang

30 Yurna Ariantika. 2018. Pengaruh Penggunaan Pendekatan Kontekstual Berbantuan
Media Realia Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Peserta Didik Kelas Iv Sdn 1 Harapan Jaya
Bandar Lampung. Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung. h. 12-13.
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merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling mempengaruhi
dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitas
lingkungan hidup. Bila kita membicarakan mengenai konservasi
ekosistem, maka hal tersebut merupakan bahasan kompleks yang
tidak bisa lepas dari semua mahluk yang ada di bumi, baik faktor
biotik maupun abiotik.

2. Komponen Dalam Ekosistem

Ekosistem, baik ekosistem terestrial (daratan) maupun akuatik
(perairan)  terdiri atas komponen-komponen yang dapat
dikelompokkan berdasarkan segi trofik atau nutrisi dan segi struktur
dasar ekosistem. Komponen ekosistem dapat dikelompokkan menjadi
dua jenis, yaitu:

a. Komponen biotik (komponen makhluk hidup), misalnya binatang,
tumbuhan dan mikroba.

b. Komponen abiotik (komponen benda mati), misalnya air, udara,
tanah, dan energi.

Komponen-komponen ekosistem dapat dibagi berdasarkan
dari segi makanan (trophik). Memiliki dua komponen yang biasanya
terpisah-pisah dalam waktu dan ruang yaitu:

a. Komponen autotrof (memberi makanan sendiri), disini terjadi

pengikatan energi sinar matahari.
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b. Komponen heterotrofik (memakan yang lainnya) disini terjadi
pemakaian, pengaturan kembali dan perombakan bahan-bahan
yang kompleks.

3. Tipe-Tipe Ekosistem
Adanya perbedaan komponen penyusun suatu ekosistem
menyebabkan terbentuknya berbagai tipe ekosistem yaitu ekosistem
air (akuatik), ekosistem darat (teresterial), dan ekosistem buatan.

Dari ketiga tipe ekosistem tersebut memiliki ciri khas masing-

masing yaitu:

a. Ekosistem air (aquatic), terdiri dari ekosistem air tawar,
contohnya sungai, danau, dan ekosistem air laut.

b. Ekosistem darat (teresterial), ekosistem darat dalam skala luas
dan memiliki struktur vegetasi yang dominan disebut bioma.
Contohnya bioma gurun, bioma taiga, bioma padang rumput,
bioma tundra, dan bioma hutan basah.

c. Ekosistem buatan, ekosistem buatan merupakan jenis ekosistem
yang sengaja dibuat oleh manusia. Misalnya bendungan, waduk,
sawah, dan akuarium.

4. Aliran Energi Dalam Ekosistem

a. Rantai Makanan Hubungan memakan dan dimakan antar
organisme dalam urutan tertentu biasa disebut rantai makanan.
Energi dalam rantai makanan mengalir satu arah, yaitu produsen

dan konsumen.
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a. Jaring-jaring Makanan Perjalanan makanan dalam ekosistem
tidak hanya terdiri atas satu rantai makanan. Suatu produsen
yang sama dapat membentuk beberapa rantai makanan yang
saling berhubungan sehingga membentuk jaring-jaring
makanan.

5. Daur Biogeokimia

Daur biogeokimia adalah siklus zat di ekosistem yang
melibatkan komponen biotik dan abiotik. Rute spesifik unsur melalui
siklus biogeokimia bergantung pada unsur tersebut dan struktur trofik
ekosistem. Akan tetapi kita dapat mengenali dua kategori umum dari
siklus biogeokimia, global dan lokal. Bentuk gas dari karbon, oksigen,
sulfur, dan nitrogen yang terdapat di atmosfer, dan siklus unsur-unsur
ini bersifat global.

a. Siklus Karbon dan Oksigen

Unsur karbon di atmosfer dalam bentuk gas karbon
dioksida (CO2), sedangkan unsur oksigen dalam bentuk gas
oksigen (02). Konsentrasi karbondioksida diatmosfer
diperkiran 0,03%. Karbon dioksida masuk kedalam komponen
biotik melalui organisme fotoautotrop (tumbuhan hijau) dan
kemoautotrop (bakteri kemoautotrop) dalam proses fotosintesis
dan kemosintesis. Karbon kemudian tersimpan sebagai zat
organik dan berpindah melalui rantai makanan, respirasi dan

ekskresi ke lingkungan. Sedangkan, oksigen masuk ke
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komponen biotik melalui proses respirasi untuk membakar
bahan makanan, lalu dihasilkan karbon dioksida. Daur karbon
berkaitan erat dengan daur oksigen di alam kita.

Daur Sulfur (belerang)

Sulfur bergabung hampir dalam semua protein dan dengan
demikian merupakan unsur esensial yang mutlak untuk semua
makhluk hidup.59 Sulfur diserap oleh tumbuhan dari dalam
tanah dalam bentuk ion sulfat dan pindah ke hewan dalam
bentuk protein. Sulfur di tanah sebagian akan mengalir ke laut
dan sebagian lagi akan diuraikan menjadi gas H2S dan SO2 gas
ini akan kembali kedalam tanah dalam bentuk air hujan.
Senyawa sulfur di udara juga dapat berasal dari pembakaran
batu bara dan minyak bumi.

Daur Fosfor

Fosfor merupakan unsur kimia yang jarang terdapat di
alam dan merupakan faktor pembatas produktivitas ekosistem,
serta merupakan unsur yang penting untuk pembentukkan asam
nukleat, protein, ATP, dan senyawa organik vital lainnya.
Fosfor satu-satunya daur zat yang tidak berupa gas, sehingga
daurnya tidak memiliki udara. Sebagian besar fosfor mengalir
ke laut dan terikat pada endapan di perairan atau dasar laut.
Begitu sampai di laut hanya ada dua mekanisme untuk daur

ulangnya ke ekosistem darat, salah satuya melalui burung-
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burung laut yang mengambil fosfor melalui rantai makanan laut
dan mengembalikan ke darat melalui kotorannya kemudian
masuk ke rantai makanan.

d. Daur Nitrogen

Tumbuhan dapat menggunakan dua bentuk nitrogen anorganik,
amonia dan nitrat dan beberapa bentuk organik, seperti asam amino.
Berbagai bakteri dapat menggunakan semua bentuk bentuk ini dan
nitrit. Hewan hanya dapat menggunakan bentuk-bentuk nitrogen
organik.

6. Interaksi Dalam Ekosistem

Interaksi dalam ekosistem merupakan hubungan antara

komponen-komponen biotik dalam ekosistem, baik yang sejenis ataupun
yang berlainan jenis. Ada berbagai macam bentuk interaksi makhluk

hidup, ada yang saling menguntungkan, ada yang salah satu di

untungkan, dan ada pula yang merugikan. Macam-macam bentuk

interaksi antar makhluk hidup itu adalah netral, predasi, simbiosis,
kompetisi, alelopati, dan atibiosis.

a. Netral, merupakan hubungan tidak saling mengganggu antar
individu makhluk hidup di dalam ekosistem yang sama. Sifat
hubungan ini tidak saling menguntungkan dan tidak saling
merugikan kedua belah pihak secara langsung. Contohnya,
hubungan kambing dengan kupu-kupu, capung dengan semut.

b. Predasi, merupakan bentuk hubungan antara predator dan mangsa
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c. Simbiosis, diartikan sebagai suatu pola hubungan bersama antar dua
makhluk hidup yang berbeda jenis. Simbiosis di bedakan menjadi
tiga, yaitu mutualisme, komensalisme, dan parasatisme.

d. Kompetisi, merupakan bentuk hubungan antar populasi di dalam
ekosistem, dimana di antara populasi-populasi terdapat kepentingan
yang sama untuk memperebutkan sumber daya tertentu sehingga
terjadi persaingan.

e. Alelopati, merupakan bentuk interaksi dimana suatu organisme akan
menghasilkan zat yang dapat menghalangi timbulnya organisme
lain.

f. Antibiosis, merupakan bentuk interaksi dimana suatu oraganisme
menghasilkan zat antibiotik yang menghambat atau mematikan
organisme.3!

F. Lembar Kerja Siswa
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus

dicapai. Lembaran ini berisi petunjuk, langkah-langkah untuk

31 Mardiah Pratiwi. 2017. Pengembangan Tutorial Pembuatan Media Aquascape Berbasis
Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X SMA. Bandar Lampung:
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. h. 57-63.
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menyelesaikan suatu tugas yang diberikan kepada siswa yang dapat
berupa teori atau praktik. sehingga siswa diharapkan dapat
mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.
2. Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Siswa
Fungsi dan tujuan lembar kerja siswa yaitu sebagai bahan ajar
yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang
mengandung unsur pengembangan aspek kognitif yang berisi
prosedur kerja untuk meningkatkan pemahaman materi dan
keterampilan.
3. Unsur-Unsur Lembar Kerja Siswa
Struktur lembar kerja siswa lebih sederhana daripada modul,
namun lebih kompleks daripada buku. Lembar kerja siswa terdiri dari
enam unsur utama jika dilihat dari strukturnya yaitu judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung,
tugas atau langkah kerja, dan penilaian. Sedangkan dilihat dari
formatnya, lembar kerja siswa memuat paling tidak delapan unsur
yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang dilakukan, dan laporan

yang harus dikerjakan.*?

32 Aennur Falah Putri. 2016. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Sebagai Bahan
Ajar Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Bahan Makanan Bagi Siswa Kelas X Jasa Boga SMK
Muhammadiyah 1 Moyudan. Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. h. 12-14.
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G. Penelitian Relevan
1. Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media
Paludarium Pada Materi Hutan Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi
Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Dengan tujuan yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran
Paludarium yang layak digunakan dan untuk mengetahui respon
mahasiswa terhadap media Paludarium. Hasil dari penelitian ini
adalah produk yang dikembangkan layak untuk digunakan.
Kelayakan tersebut berdasarkan validasi ahli terhadap media yang
dikembangkan. Ahli media memberikan nilai rata-rata 3,75 dan
ahli materi memberikan nilai 3,80, maka skor rata-rata yang
diperoleh ddari kedua validator sebesar 3,77. Nilai 3,77
berdasarkan skala likert termasuk dalam rentang nilai x > 3,00,
sehingga dikategorikan sangat layak. Respon mahasiswa terhadap
media Paludarium memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,64 %.
Dari rentang nilai tersebut berada dalam rentang nilai 80-100%
yang masuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa produk yang dihasilkan layak pakai.®®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya yaitu sama-sama mengembangkan Paludarium

sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem dan

3 Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media Paludarium Pada Materi Hutan
Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Swhara Bhumi. 5 (8): 1.
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perbedaannya yaitu dalam penelitian ini media pembelajaran
Paludarium diterapkan pada siswa SMP sedangkan dalam
penelitian sebelumnya diterapkan pada mahasiswa.

2. Ratna Komala, dkk. 2016. Pengembangan Paludarium Sebagai
Media Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem di SMA.
Dengan tujuan yaitu untuk mengetahui bagaimana pengembangan
dan kelayakan Paludarium sebagai media pembelajaran. Hasil dari
penelitian ini adalah sebuah pengembangan produk yang sudah
layak untuk digunakan. Kelayakan ini dapat dilihat dari penilaian
Paludarium yang memperoleh skor rata-rata 84,2% mencapai
interpretasi yang baik. Nilai rata-rata untuk uji coba lapangan
terbatas (36 siswa) tes setelah menggunakan Paludarium adalah
82,77, nilai rata-rata ujii coba lapangan skala (72 siswa) dari tes
setelah menggunakan Paludarium adalah 83,54, ketuntasan belajar
klasikal uji coba lapangan terbatas setelah menggunakan
Paludarium 97,2%, dan uji coba lapangan skala luas setelah
menggunakan Paludarium adalah 81,9%. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Paludarium dapat dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran biologi pokok bahasan ekosistem di SMA.3
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya vyaitu sama-sama mengembangkan Paludarium

34 Ratna Komala, Ade Suryadi, Diana Dia Lismana. 2016. Pengembangan Paludarium
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem di SMA. Jurnal Pendidikan
Biologi (BIOSFERJPB). 9 (1). h. 10.
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sebagai media pembelajaran pada materi ekosistem dan
perbedaannya yaitu dalam penelitian ini media pembelajaran
Paludarium diterapkan pada siswa SMP sedangkan dalam
penelitian sebelumnya diterapkan pada siswa SMA.

H. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, ada
beberapa masalah yang ditemukan yang terdiri dari kurangnya media
pembelajaran yang mampu menggambarkan materi ekosistem secara
lebih nyata dan kurangnya media pembelajaran yang menarik sehingga
menyebabkan siswa malas dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran
IPA. Jika tidak diatasi pembelajaran menjadi kurang efektif dan tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal maka akan
menimbulkan efek. Efek tersebut harus ditangani dengan adanya
pengembangan media pembelajaran Paludarium yang menarik dan
menyenangkan yaitu dengan menampilkan miniatur ekosistem darat
dan air dalam sebuah wadah kaca diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa.

Paludarium sebagai media pembelajaran yang dikembangkan dalam
penelitian ini memiliki keunikan yang mampu menarik perhatian siswa
sehingga siswa akan menaru minat pada pembelajaran yang berlansung.
Paludarium merupakan seni interior yang menggabungkan ekosistem
darat dan air dalam bentuk mini yang di dalamnya terdapat biota air dan

darat serta aneka hiasan seperti bebatuan, pasir, kayu mati, dan hiasan



47

lainnya yang mampu menjadi media pembelajaran yang sesuai untuk

materi ekosistem.® Hal ini akan dijelaskan dalam bagan di bawah ini :

Permasalahan

1. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik
Siswa kurang berminat dalam pembelajaran IPA
3. Guru masih menggunakan metode konvensional

N

y
Solusi

Perlu dikembangkan media pembelajaran yang
inovatif dan bergaya kontekstual yaitu media
Paludarium

Media Paludarium menyajikan konsep pembelajaran dengan menampilkan
miniatur ekosistem yang terdiri dari ekosistem darat dan air dalam sebuah
wadah kaca yang dapat menarik perhatian siswa media ini dapat mengaitkan
langsung materi pembelajaran dengan keadaan nyata,

Pembelajaran menjadi lebih efektif,
efisien, inovatif dan menyenangkan

Gambar 2.5. Kerangka Berpikir

35 Murhananto.2002. Paludarium paduan gemericik air terjun & eksotika akuarium.
Jakarta: AgroMedia Pustaka. h. 1.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut
Sugiyono metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut. Metode penelitian Research and Development
(R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memvalidasi
produkproduk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall yang

dikemukan oleh Sugiyono yaitu sebagai berikut:
Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
masalah » data produk desain
Uji coba Revisi Uji coba Revisi
pemakaian produk produk desain

s

Revirisi Produk
produk masal

Gambar 3.1. Langkah-langkah (R&D) menurut Borg & Gall.*®

3 Sugiyono, metode penelitian kuantitarif, kualitatif, dan R & D, (bandung:alfabeta cv,
2019). h. 298.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini dilakukan di SMPN 18 Kota Bengkulu yang
beralamat di JI. KS. Tubun No.17, JI. Gedang, Kec. Gading Cempaka,
Kota Bengkulu, Bengkulu, 38225.
2. Waktu
Pada penelitian ini dilakukan dari tahap persiapan hingga tahap
pelaksanaan dimulai awal bulan November 2020 sampai dengan bulan
Oktober 2021.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada pengembangan menurut teori Borg dan Gall yang terdiri dari
10 langkah seperti pada gambar 3.1 diatas. Dari 10 langkah tersebut akan
dibatasi peneliti disederhakan menjadi 8 tahapan. Peneliti tidak melakukan
uji coba secara luas dan produk masal. Pengembangan dilakukan sesuai
dengan kebutuhan peneliti untuk memudahkan dalam proses penelitian.
Puslitjaknov menjelaskan prosedur pengembangan yang dilakukan Borg
and Gall dapat disederhanakan, hal ini tidak mengurangi makna dari 10
langkah pengembangan seperti yang diungkapkan Borg and Gall yang
memaklumi peneliti membatasi langkah-langkah pengembanga®’. langkah-

langkah pengembangan.sebagai berikut:

37 Permana, Anggi, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengapian
Berbasis Komputer Untuk Pembelajaran Di SMK Ma’arif Salam Magelang”. Laporan Penelitian.
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta (2015).
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Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
masalah data produk desain
Produk Revisi
akhir produk

Gambar 3.2. langkah-langkah pengembangan setelah diadaptasi

s

Uji coba
produk

-

1. Potensi Masalah
Menurut hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VII SMPN
18 Kota Bengkulu ditemukan, bahwa kurangnya media pendukung
dalam proses pembelajaran ekosistem yang dapat menggambarkan
materi secara lebih nyata dan jelas serta mampu menarik minat belajar
siswa. Sehingga perlu dikembangkan media pembelajaran yang
inovatif.
2. Pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi awal
di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu. Observasi ini dilakukan dengan
mengamati siswa pada saat siswa sedang melakukan  proses
pembelajaran IPA materi ekosistem di kelas VII.
3. Desain Produk
Tahap ini dilakukan untuk merancang media pembelajaran yang
akan dikembangkan. Media yang dikembangkan adalah media

Paludarium. Media ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi
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ekosistem. Tahap awal penyusunan dengan membuat sketsa rancangan.

Tema Paludarium dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta dapat

dimodifikasi sesuai keinginan.
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Gambar 3.3. Desain Mini Paludarium

4. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk yang dikembangkan layak digunakan.

Validasi dilakukan dengan menggunakan kriteria dan dilakukan

oleh ahli media dan ahli materi.
5. Revisi Desain
Desain dilakukan jika pada media yang

Revisi
dikembangkan terdapat kekurangan setelah divalidasi oleh ahli

media dan ahli materi.

6. Uji Coba Produk
Produk yang telah direvisi, selanjutnya diuji cobakan pada

peserta didik dan guru, selanjutnya dilakukan proses pengisian
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angket respon guru dan respon peserta didik untuk mengetahui
kemenarikan produk yang telah dikembangkan yaitu media
pembelajaran Paludarium pada materi ekosistem. Uji coba produk
dilakukan dengan uji coba kelompok kecil, uji coba lapangan dan
uji coba guru.
b. Uji Coba Kelompok Kecil
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon
siswa kelas VI sebanyak 15 orang terhadap kelayakan produk
yang dikembangkan.
7. Revisi Produk
Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru maupun
peserta didik mengatakan bahwa produk ini menarik, maka dapat
dikatakan bahwa produk ini telah selesai dikembangkan sehingga
menghasilkan produk akhir, jika produk belum sempurna maka
hasil dari uji coba ini di jadikan perbaikan dan penyempurnaan
produk yang dibuat, sehingga dapat menghasilkan produk akhir
berupa media pembelajaran Paludarium pada materi ekosistem.
8. Produk akhir.
Produk akhir merupakan hasil pengembangan berdasarkan
penilaian para ahli media dan ahli materi, serta respon guru dalam

menggunakan media tersebut.®

38 Sugiyono. ““ Metode Penilaian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” .
(Bandung: Alfabeta. 2019).
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek
maupun sampel penelitian). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket. Angket adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket dalam penelitian dan pengembangan asesmen tes diberikan kepada
validator dan peserta didik untuk menilai produk yang dikembangkan yaitu
angket validasi untuk validator ahli materi dan ahli media serta angket untuk
respon guru dan respon peserta didik yang digunakan untuk uji coba
kelayakan produk®.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan upaya mengamati variabel yang diteliti
dengan metode wawancara, observasi, tes, kuesinoner. Dalam membuat media
Paludarium harus menggunakan data yang baik dan benar, agar diperoleh hasil
yang baik. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa:
1. Kuisioner/Angket
Pengumpulan data dengan cara membagi seperangkat pertanyaan
kepada responden. Agar ditemukan data yang digunakan dalam merancang

media Paludarium pembelajaran IPA sesuai dengan permasalahan guru

39 Rusydi Sulaiman Dan Muhammad Holid, “Pengantar Metodologi Penelitian Dasar”
(Surabaya: Elkaf 2007).Hal. 77
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dan siswa dan perbaikan produk. Urutan penulisan dalam validasi adalah
judul, petunjuk yang di dalamnya terdapat tujuan penelitian, pertanyaan
dari peneliti, kolom penelitian, saran, kesimpulan dantanda tangan
validator, angket bersifat bersifat kuantitatif diolah dengan menggunakan
skala Likert sebagai skala pengukuran. Dalam skala Likert menggunakan
distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.
a. Angket validasi ahli materi
Angket validasi ahli materi dipakai demi mendapatkan data
berbentuk kelayakan produk yang dilihat dari segi kebenaran konsep
yang digunakan. Angket validasi materi disusun berdasarkan kisi-kisi
dan angket ahli materi yang diadaptasi dari Qoriyah, dkk*. Validasi
ini dilakukan oleh 1 orang Dosen ahli materi.

Tabel. 3.1. Kisi-Kisi Angket Validasi Materi

No Indikator Penilaian
1 Penyajian 1,2,3,4,5,6
2 Kualitas isi 7,8,9, 10, 11
3 Kontruksi 12, 13,14,
4 Penggunaan 15, 16

b. Angket validasi ahli bahasa
Kebenaran bahasa yang digunakan dapat dilihat dengan
angket validasi ahli bahasa. Angket validasi bahasa disusun

berdasarkan Kisi-kisi dan angket ahli bahasa yang diadaptasi dari

40 Qoriah, Y., U. Sumarno, U., & Umamah, N. (2017). The Development Prehistoric of
Jember Tourism Module using Dick and Carey Model. Jurnal Historica, 1 (1). Hal. 107.
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Qoriyah, dkk*'. Validasi ini dilakukan oleh 1 orang dosen validasi

bahasa.

Tabel. 3.2. Kisi-Kisi Angket Validasi Bahasa

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Soal
Kualitas bahasa Kelugasan 1,2,3
dalam lembar _
pengamatan Komunlkatlf 4
Paludarium —
Penggunaan istilah dan 5,6
simbol
Kesesuaian dengan 7,8
perkembangan peserta
didik
Kesesuaian dengan 9,10
kaidah bahasa

a. Angket validasi ahli Media
Validasi ahli media digunakan untuk mengetahui kemenarikan
desain media Paludarium. Angket validasi media disusun berdasarkan
kisi-kisi dan angket ahli media yang diadaptasi dari Komala, dkk*.
Dalam penelitian ini dilakukan oleh 1 orang dosen validasi desain.

Tabel. 3.3. Kisi-Kisi Angket Validasi Media

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Soal
Kualitas Media Bentuk Paludarium 1,2
Paludarium i i
Kualitas Paludarium 3,4,5,6,7
Fungsi Paludarium 8,9,10, 11, 12,
13, 14, 15

41 Qoriah, Y., U. Sumarno, U., & Umamah, N. (2017). The Development Prehistoric of
Jember Tourism Module using Dick and Carey Model. Jurnal Historica, 1 (1). Hal. 109
42 Ratna Komala, Ade Suryadi, Diana Dia Lismana. 2016. Pengembangan Paludarium
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem di SMA. Jurnal Pendidikan
Biologi (BIOSFERJPB). 9 (1). h. 10.
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2. Angket Kelayakan Media Paludarium dan Lembar pengamatan
Paludarium
Media Paludarium yang dibuat merupakan upaya dari peneliti untuk
menyelesaikan masalah dalam rumusan masalah peneliti, tentunya subjek
penelitian yaitu guru dan siswa harus menilai sendiri segi kemenarikan
media yang telah dibuat. Angket kepraktisan berisi tentang tanggapan
siswa dan guru terhadap kemudahan penggunaan, efisiensi waktu
pembelajaran, serta daya tarik dan manfaat Media Paludarium sebagai
media pembelajaran IPA berbasis pendekatan kontekstual dan lembar
pengamatan siswa sebagai instrumen observasi siswa. Manfaat dari lembar
angket kemenarikan media Paludarium dan lembar pengamatan
Paludarium adalah sebagai dasar untuk merevisi media Paludarium yang
dikembangkan.
a. Angket tanggapan guru
Angket tanggapan guru diisi saat melaksanakan uji coba
lapangan yang akan mengevaluasi kelayakan media Paludarium
untuk media pembelajaran dan kelayakan lembar pengamatan
Paludarium sebagai lembar observasi siswa.

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Guru

Kriteria Indikator Penilaian Nomor Soal
Respon Guru A. Ketertarikan 1,2,3,4,56,7,
8, 13, 14, 15, 16,
17
B. Tampilan Media 12,10, 18
C. Materi 9




b. Angket tanggapan siswa

S7

Angket tanggapan peserta didik diisi saat melaksanakan uji

coba lapangan bertujuan mengevaluasi kelayakan pada bagian

pelaksanaan serta pengembangan media pembelajaran serta untuk

mengevaluasi kelayakan lembar kerja siswa sebagai lembar

observasi siswa.

Tabel. 3.5. Kisi-Kisi Angket Tanggapan Siswa

Kriteria

Indikator Penilaian

Nomor Soal

Respon Siswa

Ketertarikan

11 21 31 41 51 61 71 81

9, 13, 14, 15, 16,
Tampilan Media 12, 10
Materi 17

3. Lembar pengamatan Paludarium

Lembar pengamatan Paludarium digunakan sebagai instrumen

observasi siswa yang berisi pertanyan-pertanyan tentang ekosistem yang

terdapat pada media pembelajaran Paludarium yang dikembangkan.

4. Wawancara

Wawancara adalah teknik atau metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara dialog dengan sumber data. Teknik wawancara

yang digunakan pewawancara menjadi kunci keberhasilan penggunaan

wawancara*®, Angket wawancara menggunakan angket kebutuhan guru

43

dan Sains. (Lampung : CV Amugrah Utama Raharja, 2017), h.131

Yuberti dan Antomi Saregar.Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan Matematika




58

dan siswa untuk mendapatkan informasi mengenai buku pembelajaran

yang digunakan dan kendala dalam proses pembelajaran IPA di SMPN

18 Kota Bengkulu.

Tabel. 3.6. Kisi-Kisi Angket Wawancara

No Aspek Nomor Soal

1 Keinginan penggunaan media pembelajaran Paludarium 7

2 Penilaian penggunaan media pembelajaran Paludarium 1,3,6

3 Keterbantuan penggunaan media pembelajaran 2
Paludarium

4 Kekuragan dan kelebihan media pembelajaran 4,3
Paludarium

5. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan Data dalam bentuk

arsip, surat, foto dari kegiatan pembelajaran IPA di SMPN 18 Kota

Bengkulu.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert yang

dikembangkan oleh Resis Likert pada tahun 1932. Proses penyusunan skala

likert dilakukan secara sistematis agar setiap butir kuesioner mengukur

indikator variabel yang akan diukur. Skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap atau pendapat seseorang atau sejumlah kelompok terhadap

sebuah fenomena sosial yang dimana jawaban setiap item instrumen
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mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dengan skala
likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.**
1. Teknik Analisis Hasil VValidasi
Peneliti membuat lembar validasi yang berisi beberapa
pernyataan. Lalu validator mengisi angket dengan memberikan tanda
centang pada kategori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan skala
likert. Skala likert adalah pengukuran yang dikembangkan oleh Rensis
Likert®. Skala likert terdiri dari 5 skala penilaian sebagai berikut :

Tabel 3.7. Skor Penilaian Validasi Ahli

Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

(sumber: Sugiyono, 2011: 95)
Hasil Validasi yang tertera dalam lembar validasi akan dianalisis

menggunakan rumus sebagai berikut:

F

P =— x100%
N

Keterangan :
P = angka persentase data angket
F = jumlah skor yang diperoleh

44 Johan Oscar Ong , Jati Pambudi, 2014. Analisis kepuasan pelanggan dengan
Importance Performance Analysis di SBU Laboratory Cibitung PT Sucofindo (Persero). J@ Ti
Undip: Jurnal Teknik Industri, 9(1), 1-10.

45 Maryuliana, Imam Much Ibnu Subroto, dkk. 2016. Sistem informasi angket
pengukuran skala kebutuhan materi pembelajaran tambahan sebagai pendukung pengambilan
keputusan di sekolah menengah atas menggunakan skala likert. Jurnal transior elektro dan
informatika (TRANSISTOR El). Vol. 1, No. 2, Hal 2.
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N= jumlah skor maksimum
Kemudian, hasil dari persentase validasi tersebut dapat

dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor menurut Rensis Likert
yaitu skala likert sehingga akan diperoleh kesimpulan tentang kelayakan
media Paludarium, kriteria interpretasi skor menurut skala likert adalah
sebagai berikut:

Tabel 3.8. Kriteria Interpretasi Kelayakan

Penilaian Kriteria Interpretasi
81%n< <10% Sangat layak
61%< <81% Layak
41%< <61% Cukup layak
21%< < 41% Tidak layak
0%< <21% Sangat tidak layak

(sumber: Suharsimi Arikunto, 2013: 35)
2. Teknik Analisis Hasil Angket Respon Guru dan Peserta didik
Peneliti membuat angket respon guru dan peserta didik yang berisi
beberapa pernyataan, kemudian guru dan peserta didik mengisi angket
tersebut dangan memberi tanda tentang centang pada kategori yang
disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert dari Rensis Likert yang
terdiri dari 5 skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.9. Penskoran Angket

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(sumber: Sugiyono, 2011: 9



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Lapangan
Temuan lapangan merupakan data lapangan yang diperoleh melalui
hasil penelitian dari pengumpulan data dengan menggunakan tes, angket
wawancara, observasi, dan validasi. Kemudian data-data yang telah
dihasilkan dari penelitian ini akan dianalisis menggunakan Skala Likert.
Adapun temuan lapangan yaitu sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah
Proses pengembangan Paludarium sebagai media pembelajaran IPA
pokok bahasan ekosistem diawali dengan potensi dan masalah yaitu dengan
analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara disekolah.
a. Potensi
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di SMP
Negeri 18 Kota bengkulu diketahui bahwa sekolah tersebut
menggunakan kurikulum 2013 dengan model dan metode yang
bervariasi, hal ini dapat menjadi potensi berkembangnya media
pembelajaran Paludarium pada materi ekosistem.
b. Masalah
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan
di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu diketahui bahwa perlu

dikembangkannya media pembelajaran inovatif yang dapat menarik
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minat belajar siswa serta mampu menggambarkan materi
ekosistem secara lebih jelas dan nyata. Dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan ditemukan beberapa masalah yaitu
sebagai berikut:
1) Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
inovatif dan bergaya kontekstual oleh guru
2) Pembelajaran IPA yang diterapkan masih berpusat pada guru
(teacher centered) dengan metode ceramah
3) Motivasi belajar siswa masih rendah, hal ini ditandai dengan
sikap siswa yang terkesan malas-malasan dan kurang
memperhatikan guru ketika proses pembelajaran.
2. Pengumpulan Informasi
b. Analisis Kebutuhan Guru
Analisis  kebutuhan guru dilakukan dengan cara
mengobservasi aspek-aspek tentang proses pembelajaran, bahan
ajar yang digunakan, kendala yang dihadapi guru dalam
menyampaikan materi ekosistem, ketertatikan dan kebutuhan akan
media pembelajaran Paludarium, untuk menyesuaikan media
paludarium yang dikembangkan dengan aspek-aspek tersebut.
Analisis kebutuhan guru ini diadaptasi dari Fadli, dkk, 20174

Analisis menggunakan angket wawancara yang melibatkan salah

46 Fadli, A., Suharsono, S., & Musadad, A. A. (2017, March). Deskripsi Analisis Kebutuhan
Media Pembelajaran Berbasis Role Play Game Education untuk Pembelajaran Matematika. In
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan.
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satu guru mata pelajaran IPA kelas VII SMP Negeri 18 Kota

Bengkulu. Angket wawancara guru dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.1

Angket Wawancara Guru

No

Aspek Observasi

Hasil Observasi

Metode yang digunakan dalam
pembelajaran ekosistem

Metode yang sering digunakan yaitu
metode eksperimen, diskusi kelompok,
dan tanya jawab.

2 |Kendala yang dihadapi dalam Mengalami kendala pada saat
menyampaikan materi ekosistem memahamkan konsep dari teori ke
eksperimen
3 |Media yang digunakan dalam Media yang digunakan berupa LKPD dan
pembelajaran ekosistem Slide Power Point
4 |Pengetahuan guru terhadap media Belum mengetahui dan belum pernah
pembelajaran Paludarium menggunakan media Paludarium sebagai
media ajar
5 |[Tanggapan guru mengenai media Setuju dan tertarik bila media Paludarium

pembelajaran Paludarium

diterapkan pada pembelajaran ekosistem

c. Penyusunan Paludarium

Informasi mengenai penyusunan Paludarium dapat diperoleh

melalui buku, internet, jurnal, serta penunjang lainnya. Informasi

ini dapat menjadi pedoman dalam proses pengembangan media

Paludarium.

3. Pengembangan Produk Awal

a. Pengumpulan alat dan bahan Paludarium

Pokok bahasan dalam media mini Paludarium adalah materi

ekosistem kelas VII SMP. Langkah pertama dalam pembuatan media

mini Paludarium adalah menyiapkan alat dan bahan berupa filter,
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pompa air, tangki akuarium, tanaman darat, batu-batu kecil, dan ikan
hias, keong, dan kayu pohon mati.
1) Tangki

Tangki Paludarium berbentuk trapesium menggunakan kaca

dengan ketebalan 3 mm dan dengan dimensi 30 cm x 30 cm

- ';ff'_‘g‘ R _\.a‘z; —» =
Gambar 4.1. Tangki Paludarium

2) Filter dan pompa air
Paludarium menggunakan mesin filter internal yang diletakkan didasar
tangki. Filter ini sekaligus sebagai pompa air untuk membuat air terjun

dengan bantuan aerator.
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Gambar 4.2 . Mesin Filter/pompa air
3) Tanaman, pasir, kayu, dan batu kecil.
Tanaman menggunakan tanaman darat berupa tulip siam, pakis liar, lumut,
anggrek laba-laba, dan anggrek bambu. Untuk kayu, pasir, dan batu kecil

diambil dari alam sekitar.

Gambar 4.3. Tanaman darat, kayu, batu kecil, dan pasir.
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4) Ikan hias dan keong
Jenis ikan hias yang digunakan adalah ikan cupang dan jenis keongnya

adalah keong turbo. Alasan memilih kedua hewan ini karena hidup lebih

tahan lama.

Gambar 4.4. ikan cupang

Gambar 4.5. keong turbo

5) Label tanaman dan hewan, label media dan pembuat, serta petunjuk
perawatan.
Label digunakan untuk memberikan informasi mengenai tanaman, hewan,
nama media dan pembuat, serta petunjuk perawatan dan kegunaan media

Paludarium.
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Gambar 4.6. Label informasi
b. Menyusun Paludarium
1) Menyiapkan tangki Paludarium dan meletakkan filter/pompa air
Siapkan tangki Paludarium yang telah dibersihkan lalu letakkan

filter/pompa air sesuai dengan letak yang diinginkan.

Gambar 4.7. peletakkan filter/pompa air
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2) Menyusun kayu pohon mati
Kayu disusun sesuai dengan posisi yang diinginkan. Kayu

diletakkan diatas filter/pompa air.

3) Menyusun tanaman
Tanaman disusun sedemikian rupa sehingga berbentuk seperti pada
gambar, media tanamnya yaitu sabut kelapa. Tanaman harus rutin disiram

untuk menjaga kelembapannya. Tanaman perlu perawatan ekstra karena

jika tidak tanaman akan mati.

Gambar 4.9. tampilan susunan tanaman



69

4) Penambahan pasir dan batu-batu kecil

Pasir diletakkan didasar tangki dibagian depan yang masih kosong.

Gambar 4.10. tampilan Paludarium setelah diberi pasir dan batu
a. Penyusunan Lembar Pengamatan Paludarium
Lembar pengamatan Paludarium disusun berdasarkan KI,
KD, dan Indikator materi ekosistem. Lembar pengamatan
Paludarium berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai ekosistem yang
terdapat didalam Paludarium. Lembar pengamatan ekosistem
Paludarium dapat dilihat pada lampiran.
4. Validasi Ahli
Menurut Lufri Validator adalah orang yang memvalidasi atau
menilai kelayakan instrumen. Kriteria penilaian validator berdasarkan
masukan dari pembimbing dengan mempertimbangkan keahlian validator

pada bidang bahasa, materi, dan media*’. Untuk memvalidasi kelayakan

47 Syahmaidi, E. (2017). Pengembangan Media E-Learning Mata Pelajaran Teknologi
Informasi Dan Komunikasi Untuk Kelas XI SMA. Jurnal Ipteks Terapan 9 (1).
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media Paludarium dan lembar pengamatan Paludarium ada tiga orang
validator yang merupakan dosen yang ahli dibidang bahasa, materi, dan
media.

Validasi bahasa yang dilakukan oleh dosen ahli Bahasa Indonesia
menggunakan angket validasi bahasa yang diadaptasi dari Qoriah, dkk yang
meliputi indikator penilaian kelugasan, komunikatif, penggunaan istilah dan
simbol, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan
kaidah bahasa.*®

Validasi materi yang dilakukan oleh dosen ahli Biologi
menggunakan angket validasi materi yang diadaptasi dari Qoriah, dkk yang
meliputi indikator penilaian penyajian (petunjuk, Kl, dan, KD), kualitas isi,
kontruksi, dan penggunaan®®.

Validasi media yang dilakukan oleh dosen ahli media pembelajaran
IPA menggunakan angket validasi media yang diadaptasi dari Komala, dkk
yang meliputi indikator penilaian Bentuk Paludarium, kualitas Paludarium,

dan fungsi Paludarium.*

48 Qoriah, Y., U. Sumarno, U., & Umamah, N. (2017). The Development Prehistoric of
Jember Tourism Module using Dick and Carey Model. Jurnal Historica, 1 (1). Hal. 109
49 Qoriah, Y., U. Sumarno, U., & Umamah, N. (2017). The Development Prehistoric of
Jember Tourism Module using Dick and Carey Model. Jurnal Historica, 1 (1). Hal. 107
%0 Ratna Komala, Ade Suryadi, Diana Dia Lismana. 2016. Pengembangan Paludarium
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem di SMA. Jurnal Pendidikan
Biologi (BIOSFERJPB). 9 (1). h. 10.
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Hasil dari validasi ahli akan dihitung menggunakan rumus berikut:

P=% x100%
N

Keterangan :
P = angka persentase data angket
F = jumlah skor yang diperoleh
N= jumlah skor maksimum

(Sumber: Rahmawati)

a. Penilaian Ahli Bahasa
Fungsi penilaian ahli bahasa terhadap lembar pengamatan

Paludarium untuk mendapatkan data kelayakan dari segi kebenaran
bahasa yang digunakan. Validasi bahasa dilakukan sebanyak dua kali
oleh dosen ahli bahasa Indonesia. Angket ahli bahasa dapat dilihat pada
lampiran. Hasil validasi ahli bahasa yang disajikan pada tabel berikut

telah melalui tahap revisi dan perbaikan. Penilaian hasil validator bahasa

sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Validasi Bahasa Terhadap Lembar Pengamatan Media
Paludarium
Validator | Jumlah item | Skor ideal | Skor diperoleh % Kualifikasi
1 10 80 45 90% Sangat Baik

Berdasarkan hasil validator bahasa terhadap lembar pengamatan
Paludarium materi ekosistem untuk siswa kelas VII SMP, diperoleh hasil 90% (skor
kelayakan sangat baik). dengan demikian lembar pengamatan Paludarium dapat

dikatakan sudah layak digunakan sebagai lembar pengamatan pada siswa kelas VII
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SMP. Sebelum mendapatkan hasil kelayakan ada beberapa saran perbaikan dari

validator bahasa sebagai berikut:

Tabel 4.3 Saran dan Revisi Ahli Bahasa

Sebelum diperbaiki Setelah diperbaiki

Perbaiki penulisan dan ejaan Bahasa Penulisan dan ejaan bahasa sudah diperbaiki

b. Penilaian ahli materi
Lembar pengamatan Paludarium yang telah dibuat kemudian

divalidasi oleh validator materi bertujuan untuk memberi penilaian dan
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masukan terhadap lembar pengamatan Paludarium. Validasi materi
dilakukan sebanyak dua kali oleh dosen ahli materi Biologi. Angket ahli
materi dapat dilihat pada lampiran. Hasil validasi ahli materi yang disajikan
pada tabel berikut telah melalui tahap revisi dan perbaikan. Penilaian hasil
validator materi sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Validasi Materi Terhadap Lembar Pengamatan Paludarium

Validator | Jumlah item | Skor ideal | Skor diperoleh % Kualifikasi

1 15 80 71 94,66% | Sangat Baik

Berdasarkan hasil validator materi terhadap lembar pengamatan
Paludarium materi ekosistem untuk siswa kelas VII SMP, diperoleh hasil
94,66% (skor kelayakan sangat baik). dengan demikian lembar pengamatan
Paludarium dapat dikatakan sudah layak digunakan sebagai lembar
pengamatan pada siswa kelas VII SMP. Sebelum mendapatkan hasil
kelayakan ada beberapa saran perbaikan dari validator materi sebagai

berikut:
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Tabel 4.5 Saran dan Revisi Ahli Materi

Sebelum diperbaiki Setelah diperbaiki

Kalimat sudah diperbaiki dan gambar telah
ditambahkan

Perbaiki kalimat dan tambahkan gambar

c. Penilaian Ahli Media/Desain
Sebagai media pembelajaran yang nantinya akan siswa pakai dalam
proses pembelajaran tentuunya tampilan desain pada media pembelajaran
Paludarium harus mampu menarik minat siswa. Untuk memastikan media
Paludarium tersebut memiliki daya tarik siswa diperlukan validator

media/desain. Validasi media dilakukan sebanyak dua kali oleh dosen IPA
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yang ahli dibidang media pembelajaran. Angket media/desain dapat dilihat
pada lampiran. Hasil validasi ahli media/desain yang disajikan pada tabel
berikut telah melalui tahap revisi dan perbaikan. Penilaian hasil validator
media/desain sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil VValidasi Media/Desain Terhadap Media Paludarium

Validator | Jumlah item | Skor ideal | Skor diperoleh % kualifikasi

1 11 80 52 94,54% | Sangat Baik

Berdasarkan hasil validator media/desain terhadap media
Paludarium untuk siswa kelas VII SMP, diperoleh hasil 94,54% (skor
kelayakan sangat baik). dengan demikian media Paludarium dapat
dikatakan sudah layak digunakan untuk di uji coba pada siswa kelas VII
SMP. Sebelum mendapatkan hasil kelayakan ada beberapa saran perbaikan

dari validator media/desain sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Saran dan Revisi Ahli Media/Desain

Sebelum diperbaiki Setelah diperbaiki

Tambahkan label informasi Label informasi sudah tempel (label nama pembuat,
nama tanaman, cara merawat dan petunjuk
penggunaan)

5. Uji coba produk

Media Paludarium setelah melalui tahap validasi ahli media dan
telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba
kelompok kecil yang terdiri dari 15 orang siswa kelas VII SMP Negeri 18
Kota Bengkulu dan 1 orang guru IPA. Angket respon siswa dapat dilihat

pada lampiran 1.1 dan angket respon guru dapat dilihat pada lampiran. Hasil
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respon siswa, respon guru, dan hasil lembar pengamatan akan dihitung

menggunakan rumus berikut:

P=% x100%
N

Keterangan :

P = angka persentase data angket

F = jumlah skor yang diperoleh

N= jumlah skor maksimum
(Sumber: Rahmawati)

Penilaian hasil respon siswa sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Respon Siswa Terhadap Media Paludarium

No Nama Responden Skor
1 Siswa 1 50
2 Siswa 2 29
3 Siswa 3 46
4 Siswa 4 36
5 Siswa 5 30
6 Siswa 6 40
7 Siswa 7 40
8 Siswa 8 46
9 Siswa 9 48
10 Siswa 10 50
11 Siswa 11 50
12 Siswa 12 50
13 Siswa 13 49
14 Siswa 14 50
15 Siswa 15 32

Jumlah / Presentase

643/ 86,13%
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Berdasarkan tabel uji skala kecil pada siswa kelas VII SMP Negeri

18 Kota Bengkulu diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

Paludarium dapat dikategorikan menarik.Sedangkan menurut responden

guru sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Respon Guru Terhadap Media Paludarium

Responden

Jumlah Item

Skor Ideal

Presentase

Kategori

Guru

17

80

72,94%

Menarik

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.8 dan tabel 4.9 dapat diperoleh

hasil responden siswa sebesar 86,13 dan termasuk dalam kategori layak.

Sedangkan menurut responden guru menunjukan bahwa kelayakan media

pembelajaran Paludarium materi ekosistem termasuk dalam kategori layak

dengan presentase 72, 94%.

Tabel 4.10 Hasil Pengamatan Siswa Terhadap Media Paludarium

No Nama Siswa Skor Perolehan Nilai
1 Siswa 1 20 95, 23

2 Siswa 2 18 85,71

3 Siswa 3 19 90, 47

4 Siswa 4 17 80, 95

5 Siswa 5 16 76,19

6 Siswa 6 17 80, 95

7 Siswa 7 20 95,23

8 Siswa 8 18 85,71

9 Siswa 9 "18 85,71
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10 Siswa 10 14 66,66
11 Siswa 11 14 66,66
12 Siswa 12 17 80,95
13 Siswa 13 19 90,47
14 Siswa 14 12 57,14
15 Siswa 15 18 85,71

Nilai Rata-rata 81,58

Pada uji coba produk dilakukan pengamatan Paludarium menggunakan
lembar pengamatan Paludarium yang terdiri dari 7 soal essay oleh 15 orang siswa
kelas V11 SMPN 18 Kota Bengkulu. Pengamatan dilakukan untuk menilai
pemahaman siswa terhadap materi ekosistem melalui media Paludarium.

Berdasarkan data diatas pada tabel 4.10 diperoleh nilai rata-rata hasil
pengamatan siswa sebesar 81, 58 dan dapat dikategorikan sangat baik. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan media Paludarium dapat membantu dan
mempermudah siswa dalam memahami dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi ekosistem.

6. Hasil produk akhir

Gambar 4. 12. Media Mini Paludarium
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Peneliti melakukan validasi bahasa dan validasi materi untuk
mengetahui kelayakan lembar pengaamatan Paludarium serta validasi
media /desain untuk mengetahui kelayakan media Paludarium pada
pembelajaran IPA materi ekosistem untuk siswa VII SMP dengan
menggunakan Skala Likert. Hasil dari validasi bahasa memiliki presentase
sebesar 90% (sangat valid) , validasi materi memiliki presentase sebesar
94,66% (sangat valid), dan validasi media /desain memiliki presentase
sebesar 94,54% (sangat valid). Berdasarkan penilain validator tersebut
media dan lembar pengamatan Paludarium yang di kembangkan peneliti
dari segi bahasa, materi dan media sangat layak digunakan.

Adapun kriteria kevalidan media pembelajaran

1) Sesuai dengan tujuan yang akan di capai, media pembelajaran yang
akan digunakan harus memiliki kriteria yang sesuai sebab jika tidak
sesuai maka akan menghambat proses pembelajaran itu sendiri.

2) Media pembelajarana harus mampu mendukung isi serta bahan
pembelajaran sebab tanpa dukungan tersebut pastinya proses
pembelajaran akan sama saja dengan atau tanpa menggunakan media
dalam pembelajaran.

3) Penggunaan tidak memakan waktu yang lama sebab beberapa media
pembelajaran yang lama dalam persiapan bisa memperlambat proses

pembelajaran.



81

4) Kesesuaian media pembelajaran, kesesuaian media tersebut akan bisa
menarik minat para siswa untuk lebih menyukai sekaligus menggemari
proses pembelajaran.®

Tahap uji kelayakan dilakukan peneliti pada 15 orang siswa dan 1
orang guru mata pelajaran IPA kelas VII. berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu responden siswa
memiliki presentase 86,13% (layak), respon guru memiliki presentase

72,94% (layak), dan hasil pengamatan siswa memiliki nilai 81,58 (sangat

baik) dengan demikian berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa

media Paludarium yang di kembangkan peneliti layak untuk digunakan

siswa SMP kelas VII.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah pengembangan
media Paludarium sebagai media pembelajaran IPA pokok bahasan
ekosistem. Tahapan-tahapan yang digunakan untuk mengembangkan media

Paludarium sebagai media pembelajaran IPA pokok bahasan ekosistem

dengan metode Borg and Gall dari tahap 1 sampai 8 yang telah diadaptasi

oleh Sugiono vyaitu: potensi masalah, pengumpulan informasi,
pengembangan produk awal, validasi ahli, revisi ahli, uji coba produk, revisi
produk, produk akhir. Data hasil setiap tahapan prosedur pengembangan

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

51 parastri. 2021. Pengembangan Media Animasi Berbasis Sparkol Videoscribe. Jurnal
Pendidikan Tata Niaga. 9 (3)
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1. Potensi dan Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP
Negeri 18 Kota Bengkulu, diperoleh data yaitu masih kurangnya media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ekosistem.
Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu hanya
menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan oleh pihak sekolah yaitu
buku cetak sebagai sumber materi, slide powerpoint dan infocus sebagai
media ajar, dan metode yang digunakan guru yaitu metode ceramabh,
eksperimen, diskusi, dan tanya jawab. Karena pada saat ini menggunakan
metode konvensional tersebut sudah umum dilakukan sehingga hal
tersebut dapat membuat siswa menjadi bosan dan tak berminta belajar
ditambah kurangya media pembelajaran yang menarik.

Dari temuan-temuan tersebut di atas maka perlu disediakan media
pembelajaran yang yang dapat memotifasi dan dan menarik minat belajar
siswa dan mampu mengambarkan materi dangan lebih nyata dan jelas
serta mampu mengaitkan materi dengan kehidupan seharihari sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan. Mengit
belum diterapkannya media pembelajaran ekosistem yang menarik di
SMP Negri 18 Kota Bengkulu sehingga peneliti berencana untuk
mengembangkan media pembelajran Paludarium materi ekosistem di
SMP Kelas VII.

Media Paludarium ini merupakan media pembelajaran yang mampu

menggambarkan ekosistem secara nyata sehingga siswa dapat
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mengaitkan materi dengan kehidupan seharihari selain itu dengan
menggunakan media pembelajaran ini kegiatan pembelajaran tetap dapat
dilakukan di dalam kelas dengan menghadirkan suatu reflika alam yang
menggambarkan  suatu unit ekosistem sungguhan. Sehingga
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan hal
tersebut sebagai mana yang telah di buktikan oleh penelitian Umma
dalam penelitiannya menghasilkan sebuah pengembangan produk yang
sudah layak digunakan. Kelayakan ini dapat dilihat dari penilaian ahli
media dan ahli materi sebesar 3,77 yang di kategorikan sangat layak. %2
2. Pengumpulan Informasi
Pengumpulan informasi melalui wawancara dengan guru bidang
studi bertujuan untuk mengetahui media yang belum digunakan oleh guru
pada proses pembelajaran materi ekosistem serta untuk mengetahui
tanggapan guru mengenai media Paludarium yang akan dikembangkan.
Dalam menyusun media Paludarium diperlukan informasi mengenai
cara pembuatan, alat dan bahan yang digunakan, kisaran harga pembuatan,
dan apa saja komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan Paludarium.
Instrumen-instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan

informasi yaitu angket wawancara guru, angket validasi bahasa, angket

52 Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media Paludarium Pada Materi Hutan
Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Swhara Bhumi. 5 (8): 1.
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validasi materi, angket validasi media, angket respon siswa, angket respon
guru, dan lembar pengamatan Paludarium.
3. Pengembangan produk

Pengembangan media Paludarium diawali dengan mengumpulkan
informasi mengenai langkah-langkah pengembangan Paludarium. Setelah
memperoleh informasi selanjutnya menyiapkan alat dan bahan, serta
komponen-komponen yang akan digunakan dalam pembuatan media
Paludarium. Setelah alat, bahan, dan komponen lainnya terkumpul
selanjutnya adalah tahap penyusunan atau pembuatan.

4. Pembahasan Hasil Tahap Validasi dan Revisi Produk

Dalam pengembangan suatu produk pembelajaran ada sebuah
tahapan yang sangat wajib dilakukan yaitu tahap validasi, tahap validasi ini
merupakan tahapan yang menjadi penilaian validator terhadap Media dan
lembar pengamatan Paludarium materi ekosistem yaitu komponen validasi
bahasa, validasi materi, dan validasi media. Berdasarkan penilaian dari 3
orang ahli, media dan lembar pengamatan Paludarium yang dikembangkan
termasuk kategori sangat valid digunakan.

Pada tahap validasi bahasa terdapat saran perbaikan yang diberikan
validator yaitu perbaikan pada ejaan bahasa pada lembar pengamatan
Paludarium agar mudah dipahami dan sesuai dengan EYD. Pada tahap
validasi materi terdapat beberapa saran perbaikan yang diberikan validator
yaitu penambahan gambar Paludarium pada lembar pengamatan untuk

memberikan gambaran mengenai Paludarium. Pada tahap media
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Paludarium terdapat beberapa saran perbaikan yang diberikan validator
yaitu pemberian label pada media, tanaman, petunjuk penggunaan dan
perawatan untuk memberikan informasi kepada siswa, serta perbaikan pada
selang aerator Paludarium.

Saran dalam perbaikan ini digunakan agar media yang
dikembangkan valid untuk dijadikan sebagai media pembelajaran kepada
siswa sebagaimana Hasil yang didapatkan dari validator bahasa sebesar
90%, validator materi sebesar 94,66% dan validator media yaitu sebesar
94,54% ini memiliki makna bahwa produk yang peneliti kembangkan ini
valid.

5. Pembahasan Hasil Uji Coba Produk dan Kelayakan

Uji coba produk ini merupakan bagian yang sangat penting
dilaksanakan dalam penelitian pengembangan karena bertujuan untuk
mengetahui apakah produk yang telah dibuat mudah digunakan, mudah
dipahami dan juga layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Uji coba
produk ini dilakukan terbatas oleh 15 orang siswa pada kelas VII.

Pelaksanaan uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan,
kemenarikan, kekurangan dan kelebihan media Paludarium. Suatu media
dikatakan layak dimana keadaan media pembelajaran itu patut untuk
disajikan dan kelayakan materi ditinjau dari aspek kelayakan materi
(kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran) dan kelayakan media
(format media, kualitas media dan kesesuaian konsep) dan juga penilaian

respon siswa.



86

Dari hasil respon siswa terlihat bahwa media pembelajaran
Paludarium mencapai poin 86,13% dari penilaian tersebut dapat
diasumsikan bahwa media Paludarium ini layak digunakan karena media
Paludarium menurut Komala, dkk dalam penelitiannya Paludarium sebagai
media pembelajaran Biologi pokok bahasan ekosistem dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.>® Kemudian diperkuat kembali dalam penelitian yang
dilakukan oleh Umma bahwa media Paludarium mampu memvisualisasikan
suatu ekosistem secara realistik. sehingga dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi ekosistem secara lebih jelas dan nyata dan mampu
mempermudah siswa dalam memahami materi tersebut dilihat dari hasil
kevalidan dari ahli media sebesar 3,75 dan ahli materi sebesar 3,80, dengan
perolehan skor rata-rata dari kedua validator sebesar 3,77 sehingga
dikategorikan sangat layak.>*

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh siswa dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengenai ekosistem Paludarium yang disediakan
dalam lembar pengamatan Paludarium memperoleh nilai rata-rata sebesar
81,58 yang dikategorikan baik berdasarkan interval penilaian pengetahuan,

dari perolehan nilai tersebut dapat diasumsikan bahwa media pembelajaran

53 Ratna Komala, Ade Suryadi, Diana Dia Lismana. 2016. Pengembangan Paludarium
Sebagai Media Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Ekosistem di SMA. Jurnal Pendidikan
Biologi (BIOSFERJPB). 9 (1). h. 10.

54 Ziah Ahmed Patria Umma. 2018. Pengembangan Media Paludarium Pada Materi Hutan
Hujan Tropis Mata Kuliah Ekologi Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Surabaya.
Swhara Bhumi. 5 (8): 1.
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Paludarium dapat mempermudah siswa dalam memahami dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi ekosistem.

Dengan demikian sesuai dengan hasil penelitian yang disampaikan
Nurseto dalam jurnal ekonomi dan pendidikan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat mendorong keterlibatan siswa dalam melakukan proses
pembelajaran sehingga dapat memunculkan sikap positif terhadap isi atau
materi pembelajaran, hal ini dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi substansi yang telah dipelajari.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka yang
menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Media Paludarium yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan
media pembelajaran realia yang dapat menampilkan ekosistem secara lebih
nyata, sedangkan media yang digunakan oleh guru sebelumnya pada materi
ekosistem adalah buku cetak, powerpoint, dan gambar-gambar dari internet
saja yang kurang mampu menyajikan materi ekosistem secara lebih nyata .

2. Berdasarkan hasil keseluruhan dari validasi media, bahasa, materi, respon
guru, respon siswa, dan hasil lembar pengamatan siswa bahwa media
Paludarium dikategorikan sangat baik dan sangat layak untuk dijadikan
media pembelajaran pada materi ekosistem di SMP Negeri 18 Kota

Bengkulu.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka yang menjadi saran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan (R&D) merupakan jenis penelitian yang memiliki
serangkaian proses yang panjang. Dari tahap observasi hingga uji coba
lapangan. Untuk itu, diperlukan kecermatan peneliti dalam menganalisa
permasalahan dan membuat produk pengembangan yang tepat dengan
mempertimbangkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses
pembuatan media ajar media pembelajaran Paludarium diharapakan dapat
membantu siswa dalam memahami materi ekosistem.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan media

pembelajaran Paludarium dengan tema yang berbeda.
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Nomor : av» /In.11/F.II/TL.00/010/2021 ¢ Oktober 2021
Lampiran : 1 (satu) Exp Proposal
Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,
Kepala SMPN 18 Kota Bengkulu

Di—

Bengkulu
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Pengembangan Mini
Paludarium sebagai Media Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Ekosistem di
SMP Negeri 18 Kota Bengkulu”

Nama :  Vegita Elgrice
NIM : 1711260040
Prodi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Tempat Penelitian : SMPN 18 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian : 09 Oktober s/d 20 November 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan ketjasamanya
diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
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PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI (SMPN) 18

(AKREDITASI A, NSS : 201266001018, NPSN : 10702480)
Jalan K.S. Tubun Kel. Jalan Gedang Telp./Fax. (0736) 21690 Bengkulu 38225 email : smp18bengkuly

mail.com

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor : 422/ [44 /SMPN18/11/2021

Yang bertanda tangan di bawah inj :

Nama . Drs. Subhar Suwito

NIP : 19660620 199412 1 001
Pangkat/Gol. . Pembina Tk. 1 /] Wb
Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMPN 18 Kota Bengkulu

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Vegita Elgrice

NIM ;1711260040

Program Studi . Tadris llmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu

Telah melaksanakan penelitian di SMPN 18 Kota Bengkulu dari tanggal S Oktober s,d 20
November 2021 sesuai dengan surat izin penelitian dari iAIN Bengkulu Nomor
4193/In.11/F.1I/TL.00/010/2021 tanggal 8 Oktober 2021 dengan judul penelitian,
“pengembangan Mini Paludarium Sebagai Media Pembelajaran IPA Pokok Bahasan Ekosistem
Di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 24 November 2021




Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Vegita Elgrice
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Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

judui Skripsi : Pengembangan Mini Paiudarium Sebagai Media Pembeiajaran IPA
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Telah melakukan verifikasi plagiasi melaiui program http://www.turnitin.com

dinyatakan dapat diterima.
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dipergunakan sebagaimana mestinya. Apabila terdapat kekeliruan dengan verifikasi ini,

maka akan dilakukan peninjauan ulang kembali
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Proposal Skripsi Atas Nama Mahasiswa :
Nama : Vegita Elgrice
NIM : 1711260040
PRODI  : Tadris lImu Pengetahuan Alam
Jurusan : Sains dan Sosial
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris
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Bahasan Ekosistem Di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu
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ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN
LEMBAR PENGAMATAN EKOSISTEM PALUDARIUM

(AHLI BAHASA)

Nama

NIP WO} 201983 oo
Alili Bidang ()@V’ﬂz‘ | rphorer

......................................

Petunjuk pengisian:

1. Isilah nama, nip, ahli bidang bapak/ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Berilah tanda centang () pada kolom skor!
a. Skor 1 apabila kelayakan lembar pengamatan Sangat Kurang Baik (SK).
b. Skor 2 apabila kelayakan lembar pengamatan Kurang Baik (K).
c. Skor 3 apabila kelayakan lembar pengamatan Cukup Baik (C).
d. Skor 4 apabila kelayakan lembar pengamatan Baik (B).
€. Skor 5 apabila kelayakan lembar pengamatan Sangat Baik (SB).
3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon untuk memberikan catatan
untuk perbaikan lembar pengamatan.

No Aspek Penilaian S Ket
112131415
1. |Lugas
a. Ketepatan struktur kalimat Ly
b. Keefektifan kalimat />
c. Kebakuan istilah L
2. |Komunikatif
a. Soal tidak memiliki makna ganda L

b. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
c¢. Kemampuan memotivasi peserta didik

N

49

Kesesuaian

a. Kesesuaian dengan Perkembangan intelektual Peserta
didik (/’

b. Kesesuaian dengan Perkembangan emosional Peserta -
didik




4. |Kaidah EBI
a. Ketepatan tata bahasa 4
b. Ketepatan tata bahasa/ em }/
Jumlah 4y
Rata-rata \ 9%

‘(Sumber: Qoriah, dkk, 2017) - Lco{/ &dﬁa(@?&@@‘ — Q.
Catatan: Q’”‘" V‘Q"W gaww\;gwgz?

NIP. hbao'}og 2190’5 Larwt



ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN
LEMBAR PENGAMATAN EKOSISTEM PALUDARIUM

(AHLI MATERI)
Nama I’C-HGS—((/\/;MP‘QSN’
NIP (3880710109 .93 (004

Abli Bidang ... /& feeren.. Biotoh .

Petunjuk pengisian:

1. Isilah nama, nip, ahli bidang bapak/ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor!
a. Skor 1 apabila kelayakan lembar pengamatan Sangat Kurang Baik (SK).
b. Skor 2 apabila kelayakan lembar pengamatan Kurang Baik (K).
c. Skor 3 apabila kelayakan lembar pengamatan Cukup Baik (C).
d. Skor 4 apabila kelayakan lembar pengamatan Baik (B).
e. Skor 5 apabila kelayakan lembar pengamatan Sangat Baik (SB).
3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon untuk memberikan catatan untuk

perbaikan lembar pengamatan.

o0 Skor W
No Aspek Penilaian 1[2]3]4]5 Ket

1. | Petunjuk
a. Petunjuk dinyatakan dengan jelas vl
b. Mencantumkan tujuan pengamatan

¢. Materi sesuai dengan K1, KD, dan indikator
2. | Prosedur

a. Urutan kerja . .
b. Keterbacaan/bahasa dari prosedur | |
3. | Pertanyaan

a. Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan pengamatan
b. Pertanvaan mendukung konsep

c. Keterbacaan/bahasa dari pertanyaan v
4. | Manfaat

Menumbuhkan kreativitas
Menumbuhkan rasa ingin tahu
Mengembangkan Kecakapan personal
Mengembangkan Kecakapan sosial

AVAN

ANAN

NA

NN

Lo L A b

N




e. Mengembangkan Kecakapan akademik

f. Mendorong untuk mencari informasi lebih lanjut
5. | Mengandung Wawasan Kontekstual

a. Menyajikan contoh dari ekosistem buatan o

Jumlah 2/
Rata-Rata R 66

(Sumber: Qoriah, dkk, 2017)
Catatan: .

O SO N T S SL PP D - Y U 202 4 e e S,
WW ...... Flisohsesveregereresntrresntecnitesasesestosscnsreesasesssastsnsasestnresosesnsnsnsnoes

.................................................................................................................

S

B b, . 22502952021
Validator

R N )
NIP- 9880700 200403 ooz



ANGKET PENILAIAN KELAYAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN PALUDARIUM

< (AHLI DESAIN/ MEDIA)

Nama : wv’j" hszi= ams WA Ny A e,

NIPW D 2036 Lo é1
AhliBidang : Mediu

Petunjuk pergisian:

1. Isilah nama, nip, ahli bidang bapak/ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor!
a. Skor 1 apabila kelayakan Paludarium Sangat Kurang Baik (SK).
b. Skor 2 apabila kelayakan Paludarium Kurang Baik (K).
c. Skor 3 apabila kelayakan Paludarium Cukup Baik (C).
. Skor 4 apabila kelayakan Paludarium Baik (B).
€. Skor 5 apabila kelayakan Paludarium Sangat Baik (SB).
3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan Paludarium.

No Komponen Skor Ket
1]2[3]4]5

1 Bentuk Paludarium

Ukuran paludarium sesuai

Bentuk fisik paludarium indah

Komponen dan warna paludarium serasi v

Bahan dasar paludarium berkualitas

Tata letak komponen paludarium proposional

Pembagian wilayah paludarium seimbang

. Tampilan keseluruhan paludarium menarik

2 Kualitas Paludarium

a. Paludarium dapat digunakan dalam jangka waktu
yang lama

b. Paludarium dilengkapi dengan  petunjuk
penggunaan dan perawatan '

3 Fungsi Paludarium

a. Media pendukung pembelajaran ekosistem M

b. Menambah wawasan peserta didik mengenai
ekosistem buatan

Jumlah 5o

Rata-Rata KA, s4

(Sumber: Ratna Komala, dkk, 2016)

¢S

e oo |alo |
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Catatan: P@rbwh" [ %W G cprrn

A e e e R L L e L L L L L L L L L]
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ANGKET RESPON PENDIDIK PENILATAN KELAYAKAN MEDIA PEMBELAJARAN

DAN LEMBAR PENGAMATAN PALUDARIUM

* Kasticawat, SW

Nama
NIP : 19691228(991.0%2009
Petunjuk pengisian:

1. Isilah nama, nip, ahli bidang bapak/ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor!

a.

b.

C.

d.

e.

Skor 1 apabila kelayakan media pembelajaran dan lembar pengamatan paludarium Sangat
Kurang Baik (SK).

Skor 2 apabila kelayakan media pembelajaran dan lembar pengamatan paludarium
Kurang Baik (K).

Skor 3 apabila kelayakan media pembelajaran dan lembar pengamatan paludarium Cukup
Baik (C).

Skor 4 apabila kelayakan media pembelajaran dan lembar pengamatan paludarium Baik
(B).

Skor 5 apabila kelayakan media pembelajaran dan lembar pengamatan paludarium Sangat
Baik (SB).

3. Setelah mengisi semua item angket, bapak/ibu dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan media pembelajaran dan lembar pengamatan paludarium.

No Kriteria Pernyataan Penilaian

1 [ 23] 45

Aspek tampilan

A

Kemenarikan | 1. Media paludarium memiliki
Tampilan tampilan yang indah dan rapi Vv
Media

2. Tata letak komponen dan
dekorasi paludarium teraiur v

3. Tulisan pada label yang J
ditampilkan jelas
4. Tidak memerlukan keahlian v
khusus untuk menggunakannya.

5. Tampilan media paludarium
memotivasi siswa untuk belajar /
dan memahami ekosistem
buatan

6. Kesesuaian media paludarium
dengan konsep media
pembelajaran ekosistem buatan




7. Media paludarium membantu
pendidik dalam menyampaikan v
materi ekosistem

8. media paludarium tidak V
membingungkan

9. Komponen-komponen dalam

media paludarium tidak vV
mengaburkan tujuan
pembelajaran

10. Media paludarium

menggunakan bahan yang Vv
sesuaidan berkualitas

11. Media paludarium tidak mudah
rusak. v

12. Ukuran media paludarium
sederhana dan tidak terlalu v
besar.

13. Dengan ukuran yang sesuai
memudahkan media ¥4 J
paludarium untuk dibawa
kemana saja.

B | Materi 14. Lembar pengamatan
paludarium sesuai dengan KI v
dan KD

15. Bahasa yang digunakan mudah v
dimengerti ,

\//
v

16. Istilah yang digunakan tepat
17. Penulisan bahasa latin

(Sumber: Mansyur Hidayat, 2019)
Catatan:

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

Bengkulu, Oktober 2021

Validator

\
( larklkant, s B
Nip. 1909\228\992032009



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN
PALUDARIUM

Nama : Rnmod Auen Smc‘}a\f)q
Kelas : ?—.L

Sekolah  : CMPN . [B koo ‘vengieut
Hari/tanggal : (eNQ, \\/’2602.\

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
ST | KS | TS | STS

w
w

1. | Saya senang dengan pembelajaran
ekosistem menggunakan media
paludarium

2. | Saya dapat memahami materi
pembelajaran dengan lebih mudah
melalui media paludarium

3. | Media paludarium dapat
memunculkan minat saya untuk
belajar ekosistem

4. | Pembelajaran ekosistem menjadi
lebih menarik karena menggunakan
media paludarium

5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena
dapat memudahkan dalam
memahami materi ekosistem

6. | Saya menyukai inovasi
pengembangan media paludarium
daiam pembelajaran

7 | Saya sudah pernah mcnggunakan
media pembelajaran paludarium
sebelumnya

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal
pada lembar pengamatan media
paludarium

9. | Soal-soal dalam lembar
pengamatan paludarium mudah
untuk dijawab dan dipahami

10. | Saya ingin mempelajari materi
ekosistem lebih dalam
menggunakan media paludarium

< N <| NS SN s1 491 <

(Sumber: Safei , 2011)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN
PALUDARIUM

Nama : Pono kakd Fraditha
Kelas : 2

Sekolah  : S 8

Hari/tanggal : § ()- jp -0 9\

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | ST | KS | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran

ekosistem menggunakan media \/

paludarium

2. | Saya dapat memahami materi

pembelajaran dengan lebih mudah \/

melalui media paludarium

Media paludarium dapat

memunculkan minat saya untuk

belajar ekosistem

4. | Pembelajaran ekosistem menjadi

lebih menarik karena menggunakan \/

media paludarium

5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena V/

dspat memudahkan dalam

memahami materi ekosistem

6. | Saya menyukai inovasi

pengembangan media paludarium l/
dalam pembelajaran

7 | Saya sudah pernch menggunakan

media pembelajaran paludarium \/

sebelumnya

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal i

pada lembar pengamatan media \/

paludarium

9. | Soal-soal dalam lembar

pengamatan paludarium mudah \/

untuk dijawab dan dipahami

10. | Saya ingin mempelajari materi

ekosistem lebih dalam \/

menggunakan media paludariuim

w2

A

(Sumber: Safei , 2011)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN

PALUDARIUM
Nama : fvan Prasamray
Kelas 272
Sekolah : SMP 8 Koo benduviv
Hari/tanggal : \{}0. 202\
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | ST | KS | TS | STS
1. | Saya senang dengan pembelajaran |* ' " ) '
ekosistem menggunakan media ‘/
paludarium
2. | Saya dapat memahami materi
pembelajaran dengan lebih mudah l/
melalui media paludarium
3. | Media paludarium dapat
memunculkan minat saya untuk \/
belajar ekosistem
4. | Pembelajaran ekosistem menjadi
lebih menarik karena menggunakan V
media paludarium
5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena
dapat memudahkan dalam V

memahami materi ekosistem
Saya menyukai inovasi
pengembangan media paludarium \/
dalam pembelajaran

7 | Saya sudah pernah menggunakan
media pembelajaran paludarium \/
sebelumnya

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal
pada lembar pengamatan media
paludarium

9. | Soal-soal dalam lembar
pengamatan paludarium mudah
untuk dijawab dan dipahami

10. | Saya ingin mempelajari materi
ekosistem lebih dalam l/
menggunakan media paludarium

o

N

~

(Sumber: Safei , 2011)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN
PALUDARIUM

Nama i K qnya ﬁanggf /HFara
Kelas s ViL2

Sekolah :omp |8 Kota Benglculu

Hari/tanggal : Senin I=10-202]

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | ST | KS | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran

ekosistem menggunakan media \/

paludarium

2. | Saya dapat memahami materi ,

pembelajaran dengan lebih mudah \/

melalui media paludarium

3. | Media paludarium dapat

memunculkan minat saya untuk \/

belajar ekosistem

4, | Pembelajaran ekosistem menjadi

lebih menarik karena menggunakan \/

media paludarium

5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena

dapat memudahkan dalam \/

memahami materi ekosistem

6. | Saya menyukai inovasi \/

pengembangan media paludarium
dalam pembelajaran

7 | Saya sudah pernah menggunakan
media pembelajaran paludarium \/
sebelumnya

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal
pada lembar pengamatan media v
paludarium

9. | Soal-soal dalam lembar
pengamatan paludarium mudah
untuk dijawab dan dipahami

10. | Saya ingin mempelajari materi
ekosistem lebih dalam
menggunakan media paludarium

&

AN

(Sumber: Safei , 2011)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN
PALUDARIUM

Nama *MokaMMap  Roie
Kelas A0

Sekolah E0 1D ko B
Hari/tanggal *<agy, \\ -\0~207\

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | ST | KS | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran
ekosistem menggunakan media
paludarium

2. | Saya dapat memahami materi
pembelajaran dengan lebih mudah
melalui media paludarium

/A
3. | Media paludarium dapat \/

\

V/

memunculkan minat saya untuk
belajar ekosistem

4. | Pembelajaran ekosistem menjadi
lebih menarik karena menggunakan
media paludarium

5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena
dapat memudahkan dalam
memahami materi ekosistem

6. | Saya menyukai inovasi
pengembangan media paludarium
dalam pembelajaran

media pembelajaran paludarium

7 | Saya sudah pernah menggunakan \ /
sebelumnya

pada lembar pengamatan media

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal l/
paludarium "

9. [ Soal-soal dalam lembar
pengamatan paludarium mudah
untuk dijawab dan dipahami

ekosistem lebih dalam

10. | Saya ingin mempelajari materi \/
menggunakan media paludarium

(Sumber: Safei, 2011)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN
PALUDARIUM

Serpne \-lo-~20U
Nama : O\m{q D\U‘\ kaslo
Kelas : -2

Sekolah  :(\p |y 9 koka  bengruly
Hari/tanggal :

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | ST | KS | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran

ekosistem menggunakan media

paludarium

2. | Saya dapat memahami materi

pembelajaran dengan lebih mudah

melalui media paludarium

3. | Media paludarium dapat

memunculkan minat saya untuk

belajar ekosistem

4. | Pembelajaran ekosistem menjadi

lebih menarik karena menggunakan

media paludarium

5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena /

dapat memudahkan dalam N\

memahami materi ekosistem

6. | Saya menyukai inovasi

pengembangan media paludarium

dalam pembelajaran

7 | Saya sudah pernah menggunakan

media pembelajaran paludarium

sebelumnya

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal

pada lembar pengamatan media

paludarium

9. | Soal-soal dalam lembar

pengamatan paludarium mudah

untuk dijawab dan dipahami

10. | Saya ingin mempelajari materi

ekosistem lebih dalam

menggunakan media paludarium

L <L

-~

L] L

(Sumber: Safei , 2011)



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA DAN LEMBAR PENGAMATAN
PALUDARIUM

Nama : Shab( [al'\ ?afhdnag\

Kelas : ¥2
Sekolah SMP \@ kO(’G @ngU(U

Hari/tanggal : Senin A /4021 /oklobef (0

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
ST [ KS | TS | STS

1. | Saya senang dengan pembelajaran
ekosistem menggunakan media
paludarium

2. | Saya dapat memahami materi
pembelajaran dengan lebih mudah
melalui media paludarium

3. | Media paludarium dapat
memunculkan minat saya untuk
belajar ekosistem

4. | Pembelajaran ekosistem menjadi
lebih menarik karena menggunakan
media paludarium

5. | Saya senang dengan media
pembelajaran paludarium karena
dapat memudahkan daiam
memahami materi ekosistem

6. | Saya menyukai inovasi
pengembangain media paludarium
dalam pembelajaran

7 | Saya sudah pernah menggunakan
media pembelajaran paludarium
sebelumnya

8. | Saya senang mengerjakan soal-soal
pada lembar pengamatan media
paludarium

9. | Soal-soal dalam lembar
pengamatan paludarium mudah
untuk dijawab dan dipahami

10. | Saya ingin mempelajari materi
ekosistem lebih dalam
menggunakan media paludarium

Ll el & | cle || <

(Sumber: Safei , 2011)
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Nama

LEMBAR PENGAMATAN

EKOSISTEM PALUDARIUM

Kelas/Semester

Sekolah : SMPN 18 Kota Bengkulu

Mata Pelajaran : IPA

Materi

A.

: Ekosistem

Kompetensi Inti

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, meggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar

3.7: Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta
dinamika populasi akibat interaksi tersebut.

4.7: Menyajikan hasil pengamatan terhadap interaksi makhluk hidup
dengan lingkungan sekitarnya.

Indikator

3.7.2: Melakukan pengamatan lingkungan dan mengidentifikasi komponen
biotik dan abiotik.

3.7.3: Menjelaskan pola-pola interaksi.

4.7.1: Memiliki keterampilan berbicara di depan kelas melalui kegiatan

presentasi hasil eksplorasi.



| Kegiatan : Mengamati Ekosistem Paludarium
Tujuan : 1. Mengetahui komponen biotik dan abiotik penyusun ekosistem paludarium
2. Mengidentifikasi peran setiap komponen dalam ekosistem paludarium
3. Mengetahui pola interaksi yang terjadi dalam ekosistem paludarium

4. Mengetahui jenis ekosistem buatan dan cara merawatnya.

Paludarium sejenis dengan akuarium, namun paludarium memiliki
perbedaan. Akuarium pada umumnya hanya memiliki satu habitat saja, yaitu habitat
air. Sedangkan paludarium memiliki dua habitat, yaitu habitat air dan darat.
Didalam paludarium yang akan kamu amati terdapat keong, ikan, air, pasir, dan
batu sebagai komponen habitat air, serta kayu tempat air terjun dan tumbuhan
sebagai komponen habitat darat.

Amatilah paludarium tersebut untuk lebih memahami ekosistem
didalamnya. Kerjakanlah pengamatan ini secara individu, kemudian analisis hasil
pengamatanmu dengan menjawab pertanyaan pada tabel berikut.

No | Pertanyaan Jawaban

1 |Apa saja komponen biotik yang terdapat dalam
paludarium?

2 | Apa saja komponen abiotik yang terdapat dalam
paludarium?

3 | Identifikasilah peran dari komponen biotik dan abiotik
yang meyusun ekosistem paludarium (produsen,
konsumen, pengurai) !

4 | Analisis interaksi yang terjadi didalam paludarium antara
produsen, konsumen, dan pengurai !




5 | Pola interaksi apa saja yang terjadi dalam paludarium ?
6 | Paludarium termasuk dalam jenis ekosistem apa?
7 | Apa yang diperlukan untuk menjaga agar ekosistem

paludarium tetap bersih dan sehat ?

Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan yang telah kamu dapat kemudian

presentasikan didepan kelas. Berdasarkan hasil analisis data pengamatan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Komponen yang menyusun ekosistem paludarium terdiri dari
KOMPONENL. . ..o ot ienn e ee oo e R SR A R A SR AR
Komponen abiotik paludarium terdiri dari..................coooiiiiiiinnnn,
Komponen biotik paludarium terdiri dari...........coceveviiinnininiiininnn.n
Komponen penyusun ekosistem dalam paludarium yang berperan sebagai
produsen, konsumen, dan pengurai Yaitl..........oeeueuenereeneinineniiiieiin

Interaksi antara produsen, konsumen, dan pengurai dalam paludarium

Interaksi antar makhluk hidup yang terjadi dalam paludarium

Untuk menjaga kebersihan dan kesehatan paludarium
diperlukan..........ooooii i
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Media Mini Paludarium Tampak Belakang
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